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MOTTO 

 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan 

pena. Dia mengajarkan semua manusia apa yang tidak diketahuinya 

(Q.S Al-‘Alaq 3-5) 

 

Maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(Q.S Al-Insyirah 5) 

 

Barangsiapa yang mempermudah urusan orang lain, maka Allah akan 

mempermudah urusannya di dunia dan di akhirat 

(HR. Muslim) 

 

“Dunia ini dunia sebab akibat, apa yang kamu lakukan akan kembali ke kamu” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

 

LKPD berperan penting dalam pembelajaran, namun banyak LKPD yang 

dianggap kurang efektif dan kurang dapat mengoptimalkan potensi peserta didik. 

Pendidik yang berperan menjadi fasilitator seharusnya berinisiatif 

mengembangkan LKPD. Namun pada kenyataannya para pendidik memilih untuk 

tidak menggunakan LKPD daripada mengembangkannya. Maka dari itu penelitian 

ini bertujuan mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) PJOK berbasis 

multiple intelligences pada materi perkembangan tubuh remaja untuk peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 1 Banguntapan. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang biasa disebut 

research and development (R & D) milik Borg & Gall dalam Sugiyono (2013). 

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Banguntapan. 

Validasi ahli dilakukan oleh Joko Purwanto, M.Pd dan Komarudin, M.A. Uji coba 

produk dilakukan di SMP Negeri 1 Banguntapan dengan jumlah peserta didik 27 

orang. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif yang 

dituangkan dalam bentuk persentase. Instrumen dan teknik pengumpulan data 

dengan angket. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2016/2017.  

Hasil penelitian menyatakan produk yang dikembangkan layak dengan 

skor validasi ahli I, aspek kelayakan isi “Sangat Baik” (92%), aspek kesesuaian 

dengan MI “Sangat Baik” (95%), aspek didaktis “Baik” (80%), aspek konstruksi 

“Sangat Baik” (100%) dan aspek teknis “Sangat Baik” (100%). Sedangkan 

penilaian ahli II, aspek kelayakan isi “Sangat Baik” (91%), aspek kesesuaian MI 

“Sangat Baik” (91%), aspek didaktis “Sangat Baik” (87%), aspek konstruksi 

“Sangat Baik” (88%), dan aspek teknis “Sangat Baik” (82%). 

 

 

Kata Kunci : pendidikan, peserta didik, multiple intelligences 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 

kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Pendidikan dapat mengembangkan atau  meningkatkan potensi 

manusia melaui pengajaran dan pelatihan-pelatihan dalam proses 

pembelajaran sehingga mampu menghadapi setiap perubahan dari kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena pendidikan memegang peranan 

penting maka perlu adanya perhatian yang khusus dan penanganan yang lebih 

terhadap kualitas maupun kuantitas pendidikan untuk dapat  memaksimalkan 

pendidikan di Indonesia. Pencapaian mutu pendidikan yang baik dapat 

dicapai apabila Pemerintah memperhatikan secara khusus masalah 

pendidikan.  

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan mengenai Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional 

sebagai berikut:  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
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Secara garis besar tujuan di atas dibagi ke dalam tiga ranah atau 

aspek, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan ranah kognitif 

berisi tentang perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti 

pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. Tujuan ranah afektif 

berkenaan dengan kesadaran akan sesuatu, perasaan, dan penilaian tentang 

sesuatu, memperhatikan, menunjukkan minat, sadar akan adanya suatu gejala 

tertentu, misalnya keindahan dalam musik gamelan, atau arsitektur gedung 

lama. Ia menunjukkan kesediaannya untuk mendengarnya atau melihatnya 

dan tidak mengelakkannya, merespons atau memberi reaksi terhadap gejala, 

situasi, atau kegiatan itu sambil merasa kepuasan, menghargai, menerima 

suatu nilai, mengutamakannya, bahkan menaruh komitmen terhadap nilai itu. 

Ia percaya akan kebaikan nilai itu dan rela untuk mempertahankannya, 

Mengorganisasi nilai dengan mengkonsepsualisasi dan mensistematisasinya 

dalam pikirannya. Mengkarakterisasi nilai-nilai, menginternalisasinya, 

menjadikannya bagian dari pribadinya dan menerimanya sebagai falsafah 

hidupnya. Sedangkan tujuan ranah psikomotor berisi tentang perilaku-

perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik.  

Dalam konteks sekarang dapat dijelaskan dengan teori multiple 

intelligences. Howard Gardner mengutarakan bahwa manusia itu memiliki 

kecerdasan majemuk atau yang biasa disebut multiple intelligences dan 

memang Tuhan sudah menciptakannya demikian. Artinya, harus disadari 

bahwa setiap individu memiliki kompetensi lebih dari satu. Multiple 

Intelligences peserta didik tidak hanya ditentukan dari nilai yang dicapai 
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peserta didik, melainkan dilihat dari bagai mana peserta didik menyelesaikan 

suatu permasalahan.  Dalam buku “Seven Kinds of Smarts” yang ditulis oleh 

Thomas Amstrong, disebutkan bahwa setiap indivu memiliki tujuh 

kecerdasan dalam dirinya, terdiri atas (1) kecerdasan verbal-lingustik (word 

smart), (2) kecerdasan logis-matematis (number-reasoning smart), (3) 

kecerdasan visual-spasial (picture smart), (4) kecerdasan berirama-musik 

(musical smart), (5) kecerdasan interpersonal (people smart), (6) kecerdasan 

intrapersonal (self smart), dan (7) kecerdasan jasmaniah-kinestetik (body 

smart). Namun, dalam bukunya yang berjudul Multiple Intelligences, Howard 

Gardner tidak hanya menyebutkan ketujuh kecerdasan tersebut, melainkan 

sembilan ditambah dengan kecerdasan naturalis dan kecerdasan eksistensi. 

Setiap peserta didik memiliki kecerdasan- kecerdasan tersebut tapi hanya 

beberapa kecerdasan yang mendominasi. Mungkin metode multiple 

intelligences (MI) tersebut dapat menjadi jalan menuju tercapainya tujuan 

pendidikan nasional. 

Dewasa ini kurikulum 2013 juga dikembangkan sebagai pedoman 

pelaksanaan pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Kurikulum 2013 yang dirancang untuk meperkuat kompetensi peserta didik 

dari sisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh. Melihat hal 

tesebut, PJOK yang dikenal cenderung memfokuskan pembelajarannya di 

ranah psikomotor juga harus memperhatikan kompetensi peserta didik di 

ranah kognitif. Oleh karena itu, lembar kerja peserta didik atau biasa 

disingkat dengan LKPD juga berperan dalam pembelajaran PJOK. 
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Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu komponen yang 

harus ada di dalam proses pembelajaran PJOK, karena bahan ajar merupakan 

acuan guru untuk mengajarkan materi kepada siswa.  Berdasarkan Undang-

Undang Sisdiknas No.20 tahun 2013 dijelaskan bahwa kewajiban guru 

sebelum mereka berdiri di depan kelas adalah menciptakan suasana 

pendidikan yang bermakna, kreatif, dinamis, dan dialogis dan mempunyai 

komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan. Tanpa 

memperhatikan apakah pemerintah sudah menyediakan buku pembelajaran, 

buku guru, silabus, dan buku pedoman guru. Guru wajib membuat bahan ajar 

yang dibutuhkan oleh siswa selama bahan ajar yang disediakan oleh 

pemerintah tidak memenuhi harapan guru dan peserta didik. Salah satu bahan 

ajar yang dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran adalah 

lembar kerja peserta didik.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Banguntapan, 

dalam pembelajaran PJOK adanya LKPD kurang dimanfaatkan, dikarenakan 

LKPD yang ada kurang efektif untuk pembelajaran PJOK. Hasil wawancara 

dengan beberapa peserta didik kelas VII juga menyatakan bahwa 

pemanfaatan LKPD belum dapat mengoptimalakan potensi siswa dalam 

memahami pelajaran. Selain itu, pembelajaran dalam LKPD tersebut juga 

kurang bervariasi, hanya berisi materi dan latihan soal. Oleh karena itu, 

LKPD yang dikembangkan berdasarkan kecerdasan dalam diri peserta didik 

mungkin dapat menjadi salah satu solusi. Tidak hanya itu, LKPD yang dapat 
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menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, menyenangkan dan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik juga menjadi harapan. 

Widjajanti (2008:1) mengatakan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik 

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Mengingat hal tersebut 

seharusnya ada usaha dari pihak pendidik untuk mengambangkan LKPD agar 

LKPD memenuhi dan efektif digunakan. Namun pada kenyataannya pendidik 

lebih memilih untuk tidak menggunakan LKPD daripada mengembangkan 

LKPD yang berakibat kurangnya kompetensi peserta didik dalam aspek 

kognitif. 

Dalam Permendikbud No. 24 tahun 2016 lampiran 22 tentang 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan untuk SMP/MTs menyebutkan Kompetensi Dasar 

untuk SMP/MTs poin 3.9 yaitu “Memahami perkembangan tubuh remaja 

yang meliputi perubahan fisik sekunder dan mental”, berdasarkan hal tersebut 

telah ditentukan materi yang akan dikembangkan yaitu “Perkembangan 

Tubuh Remaja” yang dipelajari oleh peserta didik kelas VII SMP. Peneliti 

memilih materi perkembangan tubuh remaja karena materi tersebut dianggap 

sangat penting untuk diketahui peserta didik yang menginjak usia remaja. 

Dalam materi tersebut berisi tentang bagaimana ciri perkembangan, bagaiman 

mengatasi masalah pada masa remaja, bagaimana kehidupan sosial remaja, 

bagaimana hidup sehat bagi remaja dan lain-lain. Dengan mengatahui tentang 

materi pertumbuhan tubuh remaja maka peserta didik tahu bagaimana harus 



6 

 

bersikap dan menghadapi permasalahan yang mungkin akan mucul selama 

masa remaja mereka. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, peneliti akan 

melakukan penelitian terhadap pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis  multiple intelligences pada materi Perkembangan Tubuh 

Remaja dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) PJOK Berbasis Multiple Intelligences pada Materi 

Perkembangan Tubuh Remaja untuk Peserta Didik Kelas VII SMP 

Negeri 1 Banguntapan”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Perlu ditingkatkannya kemampuan peserta didik pada ranah kognitif 

dalam pembelajaran PJOK. 

2. Kurang dimanfaatkannya LKPD PJOK yang ada di SMP Negeri 1 

Banguntapan karena dianggap kurang efektif dalam pembelajaran. 

3. Tidak dikembangkannya LKPD sebagai salah satu sumber belajar dalam 

kegiatan pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah 

yang diteliti adalah Bagaimanakah cara membuat LKPD PJOK Berbasis 

Multiple Intelligence pada Materi Perkembangan Tubuh Remaja untuk Peserta 

Didik Kelas VII SMP? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini 

maka tujuan yang akan dicapai adalah mengetahui cara membuat lembar 

kerja peserta didik (LKPD) PJOK berbasis multiple intellgences pada materi 

perkembangan tubuh remaja untuk peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 

Banguntapan. 

E. Manfaat Penelitian 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) PJOK Berbasis 

Multiple Intelligences pada Materi Perkembangan Tubuh Remaja untuk 

Peserta Didik Kelas VII SMP ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. LKPD PJOK Berbasis Multiple Intelligences ini dapat digunakan oleh 

peserta didik sebagai salah satu sumber belajar  

b. LKPD PJOK Berbasis Multiple Intelligences ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik dalam belajar 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran  

a. LKPD PJOK Berbasis Multiple Intelligences ini dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif bahan ajar  

b. LKPD PJOK Berbasis Multiple Intelligences ini akan mempermudah 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas 

3. Bagi Sekolah  

a. Meningkatkan kualitas PJOK  
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b. Sebagai masukan untuk menentukan kebijakan dalam memilih ragam 

inovasi pembelajaran untuk membuat dan mengembangkan bahan ajar 

sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik serta potensi yang ada di 

sekolah. 

4. Bagi Peneliti  

Dapat memberikan pengalaman baru sebagai bekal untuk 

pembelajaran PJOK di sekolah. 

5. Bagi Peneliti Lain 

Dapat digunakan sebagai informasi dan referensi sebagai acuan 

untuk mengadakan penelitian serupa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

Dalam Bab II akan mengkaji beberapa teori atau kajian pustaka sesuai 

dengan tugas akhir skripsi ini.  

A. Deskripsi Teori 

1. Pendidikan Nasional 

a. Pengertian Pendidikan Nasional 

Pendidikan nasional adalah suatu sistem pendidikan yang berdiri 

di atas landasan dan dijiwai oleh falsafah hidup suatu bangsa dan 

tujuannya bersifat mengabdi kepada kepentingan dan cita-cita nasional 

bangsa tersebut. Sedangkan  menurut Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan (1976) pendidikan nasional adalah suatu usaha untuk 

membimbing para warga negara Indonesia menjadi Pancasila, yang 

berpribadi, berdasarkan akan Ketuhanan berkesadaran masyarakat dan 

mampu membudayakan alam sekitar. Pendidikan nasional yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokraris serta 

bertanggung jawab. 
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b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Nasional 

Berdasarkan Undang-Undan No.20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan nasional adalah membangun 

kualitas manusia yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan 

selalu dapat meningkatkan kebudayaan dengan-Nya sebagai warga 

negara yang berjiwa pancasila mempunyai semangat dan kesadaran 

yang tinggi, berbudi pekerti yang luhur dan berkribadian yang kuat, 

cerdas, terampil, dapat mengembangkan dan menyuburkan sikap 

domokrasi, dapat memelihara hubungan yang baik antara sesama 

manusia dan dengan lingkungannya, sehat jasmani, mampu 

mengembangkan daya estetik, berkesanggupan untuk membangun diri 

dan masyarakatnya. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”  

Secara garis besar tujuan dan fungsi pendidikan nasional di atas 

adalah mengembangkan kemampuan dalam segala aspek, atau dapat 

dibagi menjadi tiga ranah atau aspek, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
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psikomotor. Namun, sebagian besar pembelajaran PJOK hanya 

mengutamakan aspek kognitifnya. 

2. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

a. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Pembelajaran PJOK tidak berbeda jauh dari pembelajaran pada 

umumnya hanya berbeda dalam materi yang disampaikan yaitu gerak 

manusia. Pembelajaran itu sendiri merupakan sebuah proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar (Undang-Undang No.20 Tahun 2003). 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

di sekolah, karena pendidikan jasmani masuk dalam kurikulum 

pendidikan. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui 

penyediaan pengalaman belajar kepada siswa berupa aktifitas jasmani, 

bermain dan berolahraga yang direncanakan secara sistematis guna 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, keterampilan 

motorik, keterampilan berfikir, emosional, sosial dan moral (Depdiknas, 

2007: 1). Menurut A.M Bandi Utama (2011) Pendidikan jasmani 

merupakan salah satu usaha sadar untuk menciptakan lingkungan yang 

mampu mempengaruhi potensi peserta didik agar berkembang ke arah 

tingkah laku yang positif melalui aktivitas jasmani.  

Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pendidikan melalui 

aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 
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jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 

perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. 

Cholik Mutohir (Cholik Mutohir, 1992) menyatakan bahwa 

olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau 

usaha yang dapat mendorong mengembangkan, dan membina potensi-

potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau 

anggota masyarakat dalam bentuk permainan, perlombaan/ 

pertandingan, dan kegiatan jasmani yang intensif untuk memperoleh 

rekreasi, kemenangan, dan prestasi puncak dalam rangka pembentukan 

manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan Pancasila 

Sedangkan Kesehatan dikaitkan dengan upaya penjagaan 

kesehatan diri dan lingkungan yang sesuai dengan tujuan, kapabilitas, 

dan karakteristik peserta didik. Pendidikan kesehatan meliputi usaha 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan 

derajat kesehatan peserta didik sedini mungkin. Kesehatan dicapai 

melalui aktifias jasmani dan aktivitas penjagaan kesehatan jasmani 

lainnya. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan yang disingkat menjadi PJOK merupakan 

bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 
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lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Tujuan pendidikan jasmnai olahraga dan kesehatan harus sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. Dalam UU No.20 Tahun. 2003 

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembanganya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkan, Tujuan Pendidikan 

Jasmani menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas:2003b) 

1) Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi 

nilai dalam pendidikan jasmani. 

2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, 

sikap sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, 

etnis dan agama. 

3) Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugas-tugas 

pembelajaran pendidikan jasmani. 

4) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis melalui aktivitas 

jasmani. 

5) Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani sebagai 

informasi untuk mencapai kesehatan, kebugaran dan pola hidup 

sehat. 

 

c. Fungsi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Pendidikan jasmani dalam pendidikan nasional mempunyai 3 

fungsi yaitu, pembentukan tubuh, pembentukan prestasi dan 
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pembentukan sosial. Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1) Pembentukan tubuh  

Pendidikan jasmani sangat berperan dalam pembentukan 

tubuh, dengan adanya pendidikan jasmani yang diatur serta 

dibimbing dan diarahkan maka dapat dilihat dengan makin sehatnya 

tubuh, makin berfungsinya organ tubuh sesuai dengan fungsinya dan 

makin besar serta makin kuatnya otot-otot dalam tubuh. Tak hanya 

itu badan juga dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, menjadi 

lebih besar dan lebih tinggi. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap 

kesehatan, baik kesehatan jasmani maupun rohani. Menurut 

Sukintaka (2004) peran pendidikan jasmani sangat besar 

sumbangannya terhadap peserta didik dalam: 

a) Memenuhi keinginan untuk bergerak dan mempertahankan 

gerakan. 

b) Mengembangkan perasaan terhadap gerakan dan irama, serta 

penghayatan terhadap ruang, waktu, dan bentuk. 

c) Menganalisis kemungkinan-kemungkinan gerak untuk dirinya 

sendiri. 

d) Memiliki keyakinan terhadap gerakan yang dilakukannya serta 

perasaan terhadap sikapnya. 

e) Mengembangkan kemampuan gerak dan penyempurnaan gerak 

dengan melalui latihan-latihan yang teratur, sesuai dengan 

kemampuannya.  

 

2) Pembentukan Prestasi 

Telah diketahui bahwa untuk mencapai suatu prestasi yang 

diinginkan di dalam pelajaran jasmani diperlukan adanya kekuatan, 

kecepatan, kelentukan, keuletan, kedisiplinan, kepercayaan terhadap 
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diri sendiri, pemahaman dan pengusahaan terhadap gerakan yang 

akan dilakukan, serta cara untuk melakukan gerakannya. Hal ini 

merupakan dasar yang mengacu kepada tercapainya suatu 

peningkatan. Dalam arti bukan saja pencapaian prestasi untuk 

keterampilan gerak dalam bidang pengajaran pendidikan jasmani, 

tetapi juga berlaku untuk peningkatan prestasi belajar, bekerja atau 

melakukan kegiatan yang lainnya, dan sebagainya yang sesuai 

dengan apa yang diharapkan dari tujuan pendidikan nasional. 

3) Pembentukan Sosial 

Peserta didik juga termasuk makhluk sosial, dengan adanya 

pendidikan jasmani peserta didik dapat berinteraksi dengan teman-

teman mereka. Dengan adanya interaksi tersebut maka terbentuklah 

hubungan sosial, tak hanya hubungan antara peserta didik satu 

dengan peserta didik lainnya, namun juga peserta didik dengan guru, 

dan peserta didik dengan orang-orang yang ada di lingkungan 

sekolah.  Dengan demikian mereka sudah terlihat mempunyai suatu 

perkembangan kepribadian sosial dan menyadari akan hidupnya, 

walaupun belum, secara mendalam. Namun, peserta didik mulai 

terarah kepada nilai-nilai dan norma kehidupan bersama. Melalui 

pendidikan jasmani akan dapat diberikan bimbingan terhadap 

pergaulan hidup, yang sesuai dengan norma-norma dan ketentuan-

ketentuan yang sesuai dengan unsur-unsur sosial, hingga akan 

membantu kehidupan anak yang lebih aktif dan kreatif. 
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d. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Ruang lingkup pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

(PJOK) dari segi materi berdasarkan Permendikbud No 24 tahun 2016 

lampiran 22 untuk Sekolah Menengah Pertama : 

1) Permainan dan olahraga meliputi : Olahraga tradisional, permaina 

eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor - non lokomotor dan 

manipulatifpermainan bola besar, permainan bola kecil, atletik 

(jalan, lari, lompat, lempar), seni bela diri,  

2) Aktivitas pengembangan : mekanika sikap tubuh, komponen 

kebugaran jasmani dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya 

3) Aktivitas senam : ketangkasan, senam lantai dan aktivitas lainnya 

4) Aktivitas ritmik : gerak bebas, senam berirama, aerobik dan aktivitas 

lainnya 

5) Aktivitas akuatik : permainan air, renang, dan aktivitas lainnya. 

6) Kesehatan : perkembangan tubuh remaja, pola makan sehat, bergizi, 

dan seimbang serta pengaruh terhadap kesehatan, pencegahan 

bahaya pergaulan bebas, P3K, dan aktivitas fisik untuk pencegahan 

penyakit. 

e. Materi Perkembangan Tubuh Remaja 

Dalam penelitian ini materi yang dipilh peneliti adalah 

perkebangan tubuh remaja. Materi ini dianggap penting dikarenakan 

dalam kehidupan, seorang peserta didik harus mengetahui 

perkembangan pada tubuhnya sendiri. Oleh karena itu dalam 
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pembelajaran, materi perkembangan tubuh remaja  disampaikan. Materi 

tersebut diberikan pada kelas VII. Berdasarkan Permendikbud No 24 

tahun 2016 lampiran 22 diterangkan kompetensi pengetahuan dan 

kompetensi keterampilan mata pelajaran PJOK kelas VII SMP pada 

tabel berikut : 

Tabel 1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKS dan LKPD sebenarnya sama saja, perubahan nama LKS 

menjadi LKPD disebabkan oleh perubahan paradigma atau pandangan 

pendidikan tentang guru dan siswa . Jika dulu guru adalah sebagai 

pengajar dan siswa dibelajarkan, pembelajaran cenderung berpusat ke 

guru dan aktivitas siswa cenderung pasif. Maka sekarang pendidikan  di 

Indonesia menekankan bagaimana agar siswa aktif dan pembelajaran 

berpusat kepada siswa itu sendiri, dan siswa itu belajar bagaimana 

belajar bukan dibelajarkan. Intinya siswa yang dulu dimasakin dan 

disuapin diharapkan sekarang dapat masak makanannya sendiri 

berdasarkan bimbingan guru dan  memakan makanan hasil masakannya 

itu. Siswa sekarang lebih sebagai peserta dalam belajar sehingga istilah 

sekarang adalah guru lebih dianggap pendidik dan siswa adalah peserta 

didik. 

Dalam Depdiknas (2008) lembar kerja peserta didik (LKPD) 

adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Keuntungan menggunakan 

LKPD adalah memudahkan pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran, bagi peserta didik akan belajar mandiri dan belajar 

memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis.   
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Trianto (2009:222) menyatakan bahwa lembar kerja peserta 

didik (LKPD) dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek 

kognitif maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek 

pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. 

Trianto (2009:223) menambahkan bahwa LKPD memuat sekumpulan 

kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan 

dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.  

Widjajanti (2008:1) mengatakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangakan 

sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan 

dihadapi. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, lembar kerja 

peserta didik (LKPD) adalah salah satu sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan 

terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, 

sehingga dapat meningkatkan aktifitass peserta didik dalam 

peningkatan prestasi belajar. 

Prastowo (2011:24) mengungkapkan jika dilihat dari segi tujuan 

disusunnya LKPD, maka LKPD dapat dibagi menjadi lima macam 

bentuk, yaitu :  
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1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 

2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. 

3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. 

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 

 

Suyitno (1997:40) dan Hidayat (2013) mengungkapkan manfaat 

yang diperoleh dengan menggunakan LKPD delam proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses pembelajaran. 

4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

5) Memebantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk 

menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis 

 

c. Prosedur Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Darmodjo dan Kaligis (1993:41-46) dalam Indriyani (2013 : 15-

18) menjelaskan bahwa dalam menyusun LKPD harus memenuhi 

berbagai persyaratan, yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat 

teknis. Berikut penjelasanya : 

1) Syarat didaktik 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk 

sarana berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi 

persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD harus mengikuti asas 

belajar mengajar yang efektif, yaitu memperhatikan adanya 

perbedaan individual, hingga LKPD yang baik itu adalah yang dapat 
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digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, sedang maupun 

pandai, menemukan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 

hingga LKPD dapat berfungs sebagai petunjuk jalan bagi peserta 

didik untuk mencari tahu, memiliki variasi stimulus melalui berbagai 

media dan kegiatan peserta didik, dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan estetika, pada 

diri peserta didik, pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan 

pengembangn pribadi peserta didik (intelektual, emosional, dan 

sebagainya), bukan ditentukan oleh materi bahan ajar. 

2) Syarat Konstruksi  

Syarat-syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang 

berkenaan dengan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat 

kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna 

dalam arti dapat dimengerti oleh peserta didik. Menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik, 

menggunakan struktur kalimat yang jelas, memilik taat urutan 

pelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, 

menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu pada 

buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan peserta didik, 

menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan pada 

peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD, 

menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak 

menggunakan ilustrasi dari pada kata-kata, sehingga akan 
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mempermudah peserta didik dalam menangkap apa yang 

diisyaratkan LKPD, memiliki tujuan belajar yang jelas serta 

manfaat dari pelajaran itu sebagai sumber motivasi, mempunyai 

identitas untuk memudahkan administrasinya. 

3) Syarat Teknis 

Dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan persyaratan 

yang memenuhi dalam penyusunan LKPD, yaitu : 

(a) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin 

atau romawi, menggunakan huruf yang tebal yang agak besar, 

bukan huruf biasa yang diberi garis bawah, menggunakan tidak 

lebih dari 10 kata dalam satu baris, menggunakan bingkai 

untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban peserta 

didik, mengusahakan agar, perbandingan besarnya huruf 

dengan besarnya gambar serasi. 

(b) Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat 

menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebu secara 

efektif kepada pengguna LKPD. Yang lebih penting adalah 

kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan. 

(c) Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah 

LKPD. Apabila LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, 

kemudian ada sederetan pertanyaan yang harus dijawab oleh 

peserta didik, hal ini akan menimbulkan kesan jeuh sehingga 

membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan dengan 
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gambarya saja, itu tidak mungkin karena pesan atau isi tidak 

akan tersampaikan. Jadi, yang baik adalah LKPD yang 

memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan. 

d. Langkah dalam Pembuatan LKPD 

Langkah-langkah persiapan LKPD dijelaskan dalam Depdiknas 

(2008b: 23-24) dalam Nurhaidah (2014: 29) sebagai berikut: 

1) Analisis kurikulum 

Analisis dilakukan dengan memperhatikan materi pokok, 

pengalaman belajar peserta didik dan kompetensi belajar peserta 

didik. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan dibuat untuk mengetahui jumlah kebutuhan LKPD 

dan urutan LKPD. 

3) Menentukan judul-judul LKPD 

Judul LKPD harus sesuai dengan kompetensi dasar dan materi. 

4) Penulisan LKPD 

Langkah-langkah dalam penulisan LKPD adalah sebagai berikut : 

(1) perumusan KD, (2) penentuan alat penilaian, (3) penyusunan 

materi dari berbagai sumber, (4) memperhatikan struktur LKPD 

yang meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi yang dicapai, 

informasi pendukung, tugas dan penilaian. 
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) (Nurhawa, 2014: 40) dalam (Nurhaidah, 

2014: 29) diantaranya: 

1) Dari segi penyajian materi  

a) Judul lembar kerja peserta didik harus sesuai dengan materi 

b) Materi sesuai dengan perkembangan anak 

c) Materi disajikan secara sistematis dan logis 

d) Materi disajikan secara sederhana dan jelas 

e) Menunjang keterlibatan dan kemampuan peserta didik untuk 

ikut aktif 

 

2) Dari segi tampilan  

a) Penyajian sederhana, jelas, dan mudah dipahami  

b) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya  

c) Tata letak gambar, instruksi, pertanyaan harus jelas  

d) Mengembangkan minat dan mengajak peserta didik untuk 

berpikir 

 

Dengan adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) diharapkan 

guru dapat lebih mudah dan terbantu dalam melakukan proses belajar 

mengajar, dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif dan menarik 

sehingga pemahaman peserta didik akan materi yang disampaikan 

meningkat. Pemahaman peserta didik  yang meningkat akan berdampak 

pada nilai kognitif, dan tercapainya tujuan pendidikan jasmani di ranah 

kognitif.  

4. Multiple Intelligences 

a. Pengertian Multiple Intelligences 

Teori kecerdasan majemuk dikemukakan oleh Howard Gardner, 

seorang profesor di bidang pendidikan di Harvard Graduate School of 

Education dan psikologi di Harvard University. Pada tahun 1983 dia 
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menemukan konsep multiple intelligences (kecerdasan majemuk) dan 

mengemukakannya dalam bukunya yang berjudul Frames of Mind.  

Julia Jasmine, pada tahun 2012 dalam bukunya menyatakan 

teori Kecerdasan Majemuk (KM) atau dalam bahasa Inggrisnya 

Multiple Intelligences (MI) adalah validasi tertinggi gagasan bahwa 

perbedaan individu itu penting. Pemakaiannya dalam pendidikan sangat 

tergantung pada pengenalan, pengakuan, dan penghargaan terhadap 

setiap atau berbagai cara peserta didik belajar, di samping pengenalan, 

pengakuan dan penghargaan terhadap setiap minat dan akat masing-

masing pembelajar. Teori MI bukan hanya mengakui perbedaan 

individual ini untuk tujuan-tujuan praktis, seperti pengajaran dan 

penilaian, tetapi juga menganggap serta menerimanya sebagai sesuatu 

yang normal, wajar, bahkan menarik dan sangat berharga. 

Howard Gardner mengisyaratkan bahwa mungkin ada lebih 

banyak lagi kecerdasan daripada tujuh kecerdasan yang telah 

didefinisikannya, khususnya dalam budaya-budaya lain. Dengan 

demikian, daftar KM-nya dapat disusun ulang dan ditambahkan. Tujuan 

riil mebuat dan menyusun suatu daftar juga adalah “untuk menganggkat 

kemajemukan kecerdasan” (Gardner, 1993). Kecerdasan yang 

ditawarkan oleh Gardner adalah langkah raksasa menuju titik dimana 

individu dihargai dan keragaman dibudidayakan.\ 
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b. Jenis – Jenis Multiple Intelligences 

Gardner memperkenalkan konsep mengenai sekolah yang 

berpusat pada individual dan menerima pandangan multi dimensi dari 

kecerdasan. Dia menggunakan label “multiple” atau majemuk karena 

luasnya makna kecerdasan yang tidak hanya terbatas pada angka-angka 

IQ saja, sehingga memungkinkan ranah kecerdasan terus berkembang. 

Dan terbukti ranah-ranah kecerdasan yang ditemukan terus berkembang 

mulai dari tujuh intelegensi dalam buku fenomenalnya, Frames of Mind 

(1983) yang terbagi ke dalam kecerdasan linguistik, logis-matematis, 

spasial, musik, kinestetik, interpersonal, intrapersonal menjadi sembilan 

dalam bukunya Intelligence Reframed (1993) dengan dua tambahan 

kecerdasan yakni naturalis atau lingkungan dan eksistensial. Seluruh 

intelegensi di atas saling bekerjasama dalam satu jalinan yang unik dan 

rumit dan setiap manusia memiliki seluruh intelegensi tersebut dengan 

kadar perkembangan yang berbeda-beda. 

Kesimpulannya, pada awal penelitian Gardner hanya 

menemukan tujuh macam kecerdasan, namun seiring berjalannya 

waktu, terdapat dua macam kecerdasan majemuk yang akhirnya dia 

temukan, sehingga berjumlah menjadi sembilan macam kecerdasan. 

Adapun kecerdasan-kecerdasan tersebut antara lain adalah: 

1) Kecerdasan Linguistik (Linguistic Intelligence) 

Thomas Amstrong dalam bukunya yang berjudul You’re 

Smarter than You Think menjelaskan bahwa kecerdasan Linguistik 
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atau Linguistic Intelligence yaitu kemampuan dalam menggunakan 

dan mengolah kata secara efektif baik dalam bentuk tulisan 

(misalnya sastrawan, penulis drama, editor, wartawan) atau pun 

lisan (misalnya pendongeng, penyiar berita, orator atau politisi). 

Kemampuan ini berkaitan dengan penggunaan dan pengembangan 

bahasa secara umum. Orang yang mempunyai kecerdasan linguistik 

cenderung peka terhadap makna kata, aturan kata, ungkapan kata 

maupun fungsi bahasa. Peserta didik yang mempunyai kecerdasan 

linguistik tinggi senang mengekspresikan diri dengan bahasa, 

biasanya nilai mata pelajaran bahasanya lebih baik disbandingkan 

dengan teman-temannya yang lain.  

Adapun indikator kecerdasan linguistik menurut Thomas 

Amstrong dalam bukunya yang berjudul You’re Smarter than You 

Think, adalah: senang membaca, bercerita, menulis cerita atau 

puisi, belajar bahasa asing, mempunyai perbendaharaan kata yang 

baik, pandai mengeja, suka menulis surat atau email, senang 

membicarakan ide-ide dengan sesama, kuat mengingat nama atau 

fakta, senang bermain kata-kata tersembunyi, scrabble atau teka-

teki silang, senang melakukan riset dan membaca ide-ide yang 

yang menarik minat, senang bermain dengan kata-kata. 

Sedangkan cara untuk mengembangkan kecerdasan 

linguistik, di antaranya adalah mengajak anak berdialog dan 

berdiskusi, membacakan cerita, bermain peran, memperdengarkan 



28 

 

lagu atau dongeng anak-anak, mengisi buku harian dan menulis 

surat pada teman 

2) Kecerdasan Logis-Matematis (Logical-Mathematical Intelligence) 

Kecerdasan Logis-Matematis (Logical-Mathematical 

Intelligence) yaitu kemampuan untuk menggunakan angka dengan 

baik (misalnya ahli matematika, akuntan pajak atau ahli statistik) 

dan melakukan penalaran yang benar (misalnya ilmuan, 

pemrogram komputer atau ahli logika). Kecerdasan ini digunakan 

oleh ilmuwan ketika menciptakan hipotesis dan mengujinya 

dengan data eksperimen. Termasuk dalam kecerdasan ini adalah 

kepekaan pada pola logika untuk menganalisa kasus atau 

permasalahan, dan melakukan perhitungan matematis (Thomas 

Amstrong, 2002:20) 

Indikator kecerdasan Logis-Matematis (Logical-

Mathematical Intelligenc) diantaranya adalah sebagai berikut: 

senang dengan angka-angka, menyukai ilmu pengetahuan, suka 

memecahkan misteri, senang menghitung, mudah mengingat 

angka-angka, menghabiskan waktu mengerjakan asah otak atau 

teka-teki logika, senang menemukan cara kerja komputer, senang 

mengorganisasikan informasi dalam tabel serta grafik, 

menggunakan komputer lebih dari sekedar untuk bermain 

permainan. 
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Cara-cara mengembangkan kecerdasan Logis-Matematis 

(Logical-Mathematical Intelligence) antaranya adalah sebagai 

berikut: bermain permainan yang menggunakan strategi dan logika, 

menonton program TV yang mengajarkan ilmu pengetahuan dan 

matematika, berlatih mengkalkulasi soal-soal matematika 

sederhana di dalam benak pikiran, jelajahi tempat-tempat yang bisa 

menambah ilmu pengetahuan, membaca majalah atau surat kabar 

yang meliput berita matematika serta ilmu pengetahuan, berlatih 

mengestimasi segalanya. 

Peserta didik yang mempunyai kecerdasan matematis logis 

menonjol biasanya mempunyai nilai matematika yang baik, jalan 

pikirannya logis. Mereka mudah belajar dengan skema dan bagan, 

dan tidak begitu suka dengan bacaan yang panjang kalimatnya. 

3) Kecerdasan Spasial (Visual-Spatial Intelligence) 

Kecerdasan spasial disebut juga kecerdasan visual yaitu 

kemampuan untuk memahami konsep ruang, posisi, letak dan 

bentuk-bentuk tiga dimensi kecerdasan ini biasanya dimiliki oleh 

dekorator interior, arsitek dan seniman. Adapun indikatornya 

adalah suka menggambarkan ide-ide atau membuat sket untuk 

membantu memecahkan masalah, berpikir dalam bentuk gambar-

gambar serta mudah melihat berbagai objek, senang membangun, 

senang membongkar pasang, bekerja dengan bahan-bahan seni 

seperti, kertas, cat, spidol, senang menonton film atau video, 
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memperhatikan gaya berpakaian, gaya rambut, mobil, motor atau 

hal-hal sehari-harinya. Menggambar segalanya dengan sangat 

detail dan realistis, mengingat hal-hal yang telah dipelajari dalam 

bentuk gambar-gambar, belajar dengan mengamati orang-orang 

mengerjakan berbagai hal, memecahkan teka-teki visual serta ilusi 

optik, suka membangun model-model atau berbagai hal dalam 3 

dimensi. Mereka cenderung mudah belajar melalui sajian visual 

seperti film, gambar, video dan peragaan atau slide.  

Cara untuk mengembangkan dan menikmati kecerdasan 

spasial: Visual-Spatial Intelligence di antaranya adalah sebagai 

berikut: menjelajahi dunia seni, membuat jurnal visual, 

mengabadikan hari-hari melalui foto, membuat video-video 

sendiri, bermain dengan ilusi optik dan lain sebagainya. 

4) Kecerdasan Kinestetik-Jasmani (Bodily-Kinestehetic Intelligence) 

Kecerdasan Kinestetik-Jasmani (Bodily-Kinestehetic 

Intelligence) yaitu kemampuan mengkoordinasi penglihatan dan 

gerak tubuh kita atau keahlian menggunakan seluruh tubuh untuk 

mengekspresikan ide dan perasaan. Kecerdasan ini misalnya 

dimiliki oleh aktor, penari, atlet, pemain pantomin. Kecerdasan 

kinestetik juga diartikan sebagai keterampilan menggunakan 

tangan untuk menciptakan atau mengubah sesuatu menjadi karya 

(misalnya perajin, pematung, ahli mekanik, dokter bedah). 
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Indikator dari kecerdasan kinestetik ini antara lain adalah 

suka bergerak dan aktif, mudah dan cepat mempelajari 

keterampilan-keterampilan fisik, bergerak sambil berfikir, senang 

berakting, pandai meniru gerak-gerik serta ekspresi orang lain, 

berprestasi dalam sport tertentu, terampil membuat kerajinan atau 

membangun model-model, luwes dalam berdansa/menari dan lain 

sebagainya. Adapun cara untuk mengembangkannya adalah 

dengan melatih koordinasi antara tangan dengan mata, 

meningkatkan koordinasi tangan serta mata lewat olah raga, 

melalui kursus drama, bela diri, atau pun bergabung dengan tim 

olah raga baik di rumah maupun di sekolah. 

5) Kecerdasan Musical (Musical Intelligence) 

Kecerdasan Musical (Musical Intelligence) yaitu 

kemampuan untuk mengenali, mengolah dan membentuk hal-hal 

baru yang berkaitan dengan nada-nada, baik yang bersifat alami 

atau buatan manusia atau kemampuan menangani bentuk-bentuk 

musikal, dengan cara mempersepsi (misalnya penikmat musik), 

membedakan (misalnya kritikus musik), mengubah (misalnya 

komposer) dan mengekspresikan (misalnya penyanyi). 

Indikator yang menunjukkan kecerdasan musikal di 

antaranya adalah sebagai berikut: senang menyanyi, senang 

mendengarkan musik, senang memainkan instrumen musik, mudah 

mengingat melodi atau nada, mudah mengenali banyak lagu yang 
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berbeda, mendengar perbedaan antara instrumen yang berbeda-

beda yang dimainkan bersama-sama, bersenandung atau bernyanyi 

sambil mengerjakan tugas, mudah menangkap irama dan suara-

suara di sekelilingnya, senang membuat suara-suara musikal 

dengan tubuh (bersenandung, bertepuk tangan, menjentikkan jari 

atau menghentakkan kaki), mengarang atau menulis lagu-lagu atau 

rap sendiri, dan mengingat fakta-fakta dengan mengarang lagu 

untuk fakta-fakta tersebut. 

Adapun cara-cara untuk mengembangkan kecerdasan 

musikal di antaranya adalah mendengarkan sebanyak mungkin 

jenis musik, bernyanyi bersama keluarga maupun teman, bermain 

musikal bersama keluarga maupun teman, menonton pertunjukan 

musik setiap ada kesempatan, melibatkan diri dalam musik di 

sekolah, mengambil kursus musik privat untuk instrument yang 

digemari dan membentuk band. 

6) Kecerdasan Antarpribadi (Interpersonal Intelligence) 

Kecerdasan antarpribadi (Interpersonal Intelligence) yaitu 

kemampuan untuk menjalin interaksi sosial dan memelihara 

hubungan sosial tersebut atau kemampuan mempersepsi dan 

membedakan suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan orang 

lain. Hal ini terdapat pada guru, pekerja sosial, atau politisi yang 

kuat.  
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Indikator kecerdasan antarpribadi di antaranya adalah 

sebagai berikut : suka mengamati sesama, mudah berteman, 

menawarkan bantuan ketika seseorang membutuhkannya, senang 

dengan kegiatan-kegiatan kelompok dan percakapan-percakapan 

hangat, percaya diri ketika berjumpa dengan orang baru, suka 

mengorganisasikan kegiatan-kegiatan bagi diri dan teman, mudah 

menerka bagaimana perasaan seseorang hanya dengan 

memandang, mengetahui bagaimana caranya membuat teman lain 

bersemangat bekerjasama atau agar mereka mau terlibat dalam hal-

hal yang diminati, lebih suka bekerja dan belajar bersama 

ketimbang sendiri, senang meyakinkan orang tentang sudut 

pandang pribadi, mementingkan soal keadilan serta benar-salah, 

sukarela menolong sesama. 

Adapun cara-cara untuk mengembangkan dan menikmati 

kecerdasan Interpersonal di antaranya adalah sebagai berikut: 

menjumpai orang-orang baru, berlatih mengamati sesama, 

temukanlah “orang-orang yang sepikiran”, meluangkan waktu 

untuk menolong sesama, belajar bersama teman, melibatkan diri 

dalam organisasi, melewatkan waktu bersama keluarga, berlatihlah 

berteman.  

7) Kecerdasan Intrapribadi (Intrapersonal Intelligence) 

Kecerdasan intrapribadi (Intrapersonal Intelligence) yaitu 

kemampuan untuk memahami keinginan, minat hasrat dan harapan 
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yang ada pada diri atau kemampuan memahami diri sendiri atau 

bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. Beberapa individu 

yang memiliki kecerdasan semacam ini adalah ahli ilmu agama, 

ahli psikologi dan filsafat.  

Indikator yang menunjukkan kecerdasan Intrapribadi adalah 

lebih suka bekerja sendiri ketimbang dengan orang lain, suka 

menetapkan serta meraih sasaran-sasaran sendiri, menjunjung 

tinggi rasa percaya diri meski tidak popular, tidak terlalu 

mengkhawatirkan kata-kata orang dibandingkan dengan 

kebanyakan orang, kebanyakan mengetahui bagaimana perasaan 

sendiri dan mengapa demikian, menghabiskan waktu untuk 

merenungkan dalam-dalam tentang hal-hal yang penting, sadar 

akan bidang yang menjadi kemahiran dan bidang di mana tidak 

terlalu mahir, senang membuat catatan harian atau menulis jurnal; 

menuliskan ide-ide, kenang-kenangan, perasaan-perasaan atau 

sejarah pribadi, sadar akan siapa diri kita dan memikirkan masa 

depan dan ingin menjadi apa suatu hari nanti. 

Cara-cara untuk mengembangkan dan menikmati 

kecerdasan Intrapribadi atau Intrapersonal Intelligence di 

antaranya adalah sebagai berikut: Tanyakanlah kepada diri sendiri, 

“Siapakah Aku?”, membuat daftar dari hal-hal yang menjadi 

kemahiranmu, tetapkan sasaran bagi diri sendiri, susunlah 

otobiografi pribadi, merenungkan kegiatan sehari-hari, belajar 
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meditasi, membaca buku-buku pengembangan diri, melakukan 

sesuatu yang disukai. 

8) Kecerdasan Naturalis (Naturalist Intelligence) 

Kecerdasan Naturalis/Naturalist Intelligence yaitu keahlian 

mengenali dan mengategorikan spesies flora dan fauna di 

lingkungan sekitar. Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada 

fenomena alam misalnya gunung-gunung, awan) dan bagi mereka 

yang dibesarkan di lingkungan perkotaan mempunyai kemampuan 

membedakan benda tak hidup seperti mobil, sepatu karet. Menurut 

Prasetyo dan Andriyani, kecerdasan naturalis adalah kapasitas 

untuk mengenali dan mengelompokkan fitur tertentu di lingkungan 

fisik sekitarnya, seperti binatang, tumbuhan dan kondisi cuaca.  

Indikator yang menunjukkan Kecerdasan Naturalis: 

Naturalist Intelligence adalah suka binatang, pandai bercocok 

tanam, peduli tentang alam serta lingkungan, senang ke taman dan 

kebun binatang, punya akuarium, senang berkemah atau mendaki 

gunung, memperhatikan alam di manapun berada, memelihara 

kebun di rumah atau di lingkungan, mudah beradaptasi dengan 

tempat dan acara yang berbeda-beda, senang memelihara hewan, 

mempunyai ingatan yang kuat tentang detail tempat-tempat yang 

pernah dikunjungi serta nama-nama hewan, tanaman, orang dan 

berbagai hal lainnya, banyak bertanya tentang orang, tempat dan 

hal lain yang dilihat di lingkungan atau di alam sehingga lebih 
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memahaminya, mampu memahami serta mengurus diri sendiri 

dalam situasi atau tempat yang baru atau berbeda, memperhatikan 

lingkungan di sekitar lingkungan, sekolah dan rumah.  

Cara-cara untuk mengembangkan dan menikmati 

Kecerdasan Naturalis/Naturalist Intelligence di antaranya adalah 

sebagai berikut: memperhatikan alam di manapun berada, 

menanam sesuatu dan memperhatikan pertumbuhannya, berkebun, 

menonton acara TV yang menyuguhkan tentang alam, membaca 

buku atau majalah tentang alam, melibatkan diri dalam organisasi 

lingkungan, mengikuti program penghijauan sekolah atau 

lingkungan, memelihara hewan piaraan dengan penuh tanggung 

jawab, mengunjungi museum sejarah alam, kebun binatang atau 

arboretum (kebun raya), pergi berkemah untuk lebih mengamati 

alam sekitar. 

9) Kecerdasan Eksistensial (Existential Intelligence) 

Gardner merumuskan intelegensi eksistensial ini sebagai 

kecerdasan yang menaruh perhatian pada masalah hidup yang 

paling utama. Dia merumuskan kemampuan inti kecerdasan ini ke 

dalam dua bagian yakni menempatkan diri sendiri dalam wilayah 

kosmos yang terjauh maupun yang amat kecil serta menempatkan 

diri sendiri dalam ciri manusiawi yang paling eksistensial misalnya 

makna hidup, mati, keberadaan akhir dari dunia jasmani dan 

psikologi, pengalaman batin seperti kasih kepada manusia lain. 
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Kecerdasan ini menyangkut kemampuan untuk selalu menghargai 

apa yang ada dan apa yang sedang terjadi untuk diolah menjadi 

sesuatu yang bermanfaat guna mencapai kesuksesan hidup.  

Peserta didik yang menonjol dalam kecerdasan ini 

mengajukan pertanyaan yang jarang dipikirkan orang, termasuk 

pendidikannya sendiri. Misalnya tiba-tiba ia bertanya, “Mengapa 

aku ada di sekolah, di tengah teman-teman, untuk apa ini semua?” 

Apa semua manusia akan mati? Kalau semua akan mati, untuk apa 

aku hidup?” Mengapa ada orang jahat?” Ke mana manusia akan 

menuju?” Apakah Tuhan itu ada?” Semua pertanyaan itu 

merupakan titik awal penting dari suatu penjelajahan menuju 

konsep yang lebih mendalam. 

Setelah mengetahui konsep dari multiple intelligences itu 

sendiri, diketahui bahwa setiap individu memiliki kecerdasan dan 

karakter yang berbeda-beda. Dengan adanya teori ini kecerdasan 

matematis-logis yang dulunya dijadikan satu-satunya acuan 

kecerdasan tergeserkan dengan adanya kecerdasan majemuk 

lainnya. Alangkah baiknya jika teori ini diterapkan dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Penelitian dan pengembangkan bahan ajar 

yang bertolak dengan teori multiple intelligences mungkin akan 

menjadi satu langkah kecil. 
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4. Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) 

a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan adalah konsep yang relative 

masih baru dalam bidang pendidikan. Ilmu pengetahuan dapat dianggap 

sebagai strategi mencari pengetahuan yang kurang lebih bersifat abstrak 

yang dinakan teori. 

Sugiyono (2013:297) menyatakan metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk 

tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 

penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian 

dan pengembangan bersifat longitudinal . 

Penelitian itu sendiri merupakan kegiatan pengumpulan, 

pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara 

sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau ingin 

menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip - prinsip umum. 

Sedangkan pengembangan adalah proses atau cara yang dilakukan 

untuk mengembangkan sesuatu menjadi baik atau sempurna. Sehingga, 

arti penelitian dan arti pengembangan dikaitkan menjadi satu kata utuh 

yaitu penelitian dan pengembangan, maka dapat diartikan sebagai 

“kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang 
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dilakukan secara sistematis dan objektif yang disertai dengan kegiatan 

mengembangkan sebuah produk untuk memecahkan suatu persoalan 

yang dihadapi. 

Penelitian dan pengembangan berbeda dengan penelitian biasa 

yang hanya menghasilkan saran bagi perbaikan, penelitian dan 

pengembangan menghasilkan produk yang langsung digunakan. 

Metode pengembangan ini telah banyak digunakan pada bidang ilmu 

pengetahuan dan teknik. 

b. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan 

Menurut Borg & Gall dalam Sugiyono (2013:298) langkah-

langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan untuk menghasilkan produk tertentu dan untuk menguji 

keefektifan produk yang dimaksud, adalah : 

1) Potensi dan Masalah 

 Penelitian ini dapat berangkat dari adanya potensi atau 

masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan 

akan memiliki suatu nilai tambah pada produk yang diteliti. 

Pemberdayaan akan berakibat pada peningkatan mutu dan akan 

meningkatkan pendapatan atau keuntungan dari produk yang diteliti. 

Masalah juga bisa dijadikan sebagai potensi, apabila kita dapat 

mendayagunakannya. Masalah akan terjadi jika terdapat 

penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah 

tersebut dapat diatasi melalui R&D dengan cara meneliti sehingga 
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dapat ditemukan suatu model, pola atau sistem penanganan terpadu 

yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut. 

2) Mengumpulkan Informasi dan Studi Literatur 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual, 

maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi dan studi 

literatur yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan 

produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 

Studi ini ditujukan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-

landasan teoretis yang memperkuat suatu produk. Melalui studi 

literatur juga dikaji ruang lingkup suatu produk, keluasan 

penggunaan, kondisi-kondisi pendukung agar produk dapat 

digunakan atau diimplementasikan secara optimal, serta keunggulan 

dan keterbatasannya. Studi literatur juga diperlukan untuk 

mengetahui langkah-langkah yang paling tepat dalam pengembangan 

produk tersebut.  

3) Desain Produk 

Produk yang dihasilkan dalam produk penelitian research 

and development bermacam-macam. Sebagai contoh dalam bidang 

tekhnologi, orientasi produk teknologi yang dapat dimafaatkan untuk 

kehidupan manusia adalah produk yang berkualitas, hemat energi, 

menarik, harga murah, bobot ringan, ergonomis, dan bermanfaat 

ganda. Desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau bagan, 
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sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan 

membuatnya serta memudahkan fihak lain untuk memulainya. 

Desain sistem ini masih bersifat hipotetik karena efektivitasya belum 

terbukti, dan akan dapat diketahui setelah melalui pengujian-

pengujian. 

4) Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai 

apakah rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara 

rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan 

secara rasional, karena validasi disini masih bersifat penilaian 

berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. Validasi 

produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 

atau tenaga ahli  yang sudah berpengalaman untuk menilai produk 

baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai 

desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan 

kekuatanny. 

5) Perbaikan Desain 

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan 

pakar dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui 

kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk 

dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Yang bertugas 

memperbaiki desain adalah peneliti yang mau menghasilkan produk 

tersebut. 
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6) Uji coba Produk 

Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji 

coba dahulu. Tetapi harus dibuat terlebih dahulu, menghasilkan 

produk, dan produk tersebut yang diujicoba. Pengujian dapat 

dilakukan dengan ekperimen yaitu membandingkan efektivitas dan 

efesiensi sistem kerja lama dengan yang baru. 

7) Revisi Produk 

Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja sistem kerja baru ternyata yang lebih 

baik dari sistem lama. Perbedaan sangat signifikan, sehingga sistem 

kerja baru tersebut dapat diberlakukan 

8) Ujicoba Pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada 

revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang 

berupa sistem kerja baru tersebut diterapkan dalam kondisi nyata 

untuk lingkup yang luas. Dalam operasinya sistem kerja baru 

tersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul 

guna untuk perbaikan lebih lanjut. 

9) Revisi Produk 

Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam perbaikan kondisi 

nyata terdapat kekurangan dan kelebihan. Dalam uji pemakaian, 

sebaiknya pembuat produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja 

produk dalam hal ini adalah sistem kerja. 
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10) Pembuatan Produk Masal 

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang 

telah diujicoba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. 

Sebagai contoh pembuatan mesin untuk mengubah sampah menjadi 

bahan yang bermanfaat, akan diproduksi masal apabila berdasarkan 

studi kelayakan baik dari aspek teknologi, ekonomi dan lingkungan 

memenuhi. Jadi untuk memproduksi pengusaha dan peneliti harus 

bekerja sama. 

Dalam pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) ini 

sangatlah penting untuk mengetahui karakteristik peserta didik. 

Adanya pengetahuan tentang karakteristik peserta didik, maka akan 

dapat merancang dan melaksanakan program pembelajaran yang 

sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik yang akan dihadapi. 

Pengetahuan tentang karakteristik peserta didik juga memungkinkan 

untuk memahami apa yang dibutuhkan, diminati, dan yang hendak 

dicapai oleh peserta didik, serta dapat memberikan pelayanan yang 

bersifat individual bagi mereka yang mengalami kesulitan. Penelitian 

ini akan mengembangkan LKPD peserta didik Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Oleh karena itu akan sangat penting untuk 

mengetahui karakteristik anak Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

6. Karakteristik Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Anak sekolah menengah pertama berada pada rentan usia antara 

12-14 tahun. Menurut Piaget dalam Suharjo (2006:37) tahap 



44 

 

perkembangan pada anak terdiri dari empat tahapan yaitu tahap sensori 

motoris (0-2 tahun) yaitu anak belum memiliki konsep atau gamabaran 

tentang objek tertentu dan anak hanya mengetahui hal-hal yang ditangkap 

oleh indranya, tahap pra operasional (2-6/7 tahun) dimana anak mulai 

muncul pertumbuhan kognitifnya namun masih terbatas pada hal-hal yang 

ditemui di lingkungannya dan baru pada akhir tahun kedua anak akan 

mulai mengenal simbol/nama, selanjutnya tahap operasi kongkrit (6/7-

11/12 tahun) dimana pada tahap ini anak dalam masa menempuh 

pendidikan di sekolah dasar dan anak sudah mulai mengenal suatu simbol 

seperti simbol matematis namun belum dapat menghadapi hal-hal yang 

bersifat abstrak dan terakhir tahap operasi formal (11 tahun-dewasa) 

dimana periode ini merupakan operasi mental tingkat tinggi, yaitu anak 

sudah dapat berhubungan dengan peristiwa abstrak dan tidak hanya 

dengan objek konkret. 

Menurut Desmita (2009: 36) anak usia Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) berada pada tahap perkembangan pubertas (10-14 tahun) dan ada 

beberapa karakteristik siswa usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

antara lain:  

a. Terjadi ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan. 

b. Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder. 

c. Kecenderungan ambivalensi, serta keinginan menyendiri dengan 

keinginan bergaul, serta keinginan untuk bebas dari dominasi dengan 

kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orangtua. 

d. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma 

dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa. 

e. Mulai mempertanyakan secara skeptis mengenai eksistensi dan sifat 

kemurahan dan keadilan Tuhan. 

f. Reaksi dan ekspresi emosi masih labil. 
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g. Mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri 

sendiri yang sesuai dengan dunia sosial. 

h. Kecenderungan minat dan pilihan karir relatif sudah lebih jelas. 

 

Siswa kelas VII SMP berada dalam rentan usia 12-14 tahun dimana 

berdasarkan teori Piaget pada usia tersebut anak tergolong dalam tahap 

operasi formal (11 tahun-dewasa).  

Berdasarkan karakteristik pertumbuhan tersebut, dalam proses 

pembelajaran seorang guru harus dapat menerapkan pembelajaran yang 

dapat menarik minat peserta untuk mengikuti proses pembelajaran. Agar 

dapat menciptakan pembelajaran yang menarik, selain mengatahui 

karakteristik peserta didik, guru juga harus mengatahui macam-macam 

gaya belajar yang dapat menarik peserta didik. 

7. Gaya Belajar Peserta Didik 

a. Pengertian Gaya Belajar  

Nasution (2003:93) berpandapat bahwa yang dinamakan gaya 

belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid 

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan 

memecahkan soal. Sedangkan menurut Adi W. Gunawan (2003:139) 

pengertian gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam 

melakukan kegiatan berfikir, memproses dan mengerti suatu informasi. 

Kesimpulannya, gaya belajar merupakan metode terbaik yang 

memungkinkan dalam mengumpulkan dan menggunakan pengetahuan 

secara spesifik. Kebanyakkan ahli setuju bahwa ada tiga dasar gaya 

belajar, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Setiap individu 
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memungkinkan memiliki satu macam gaya belajar atau dapat memiliki 

kombinasi gaya belajar yang berbeda. Di sebagian besar kasus, 

karateristik gaya belajar bahkan dapat di amati pada anak yang 

mempunyai usia relatif muda. Ketika siswa telah mengenal gaya belajar 

yang dimilikinya, maka siswa dapat menerapkan gaya belajar yang baik 

dan sesuai dengan gaya belajarnya, sehingga siswa dapat 

memaksimalkan prestasi belajar akademik maupun non-akademik.  

b. Macam-Macam Gaya Belajar 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai tiga gaya belajar : 

1) Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar  visual mengakses citra visual, yang diciptakan 

maupun diingat. Warna, hubungan ruang, potret mental dan gambar 

menonjol dalam modalitas ini. Seseorang yang sangat visual 

mungkin dicirikan sebagai berikut:(1) Teratur, memperhatikan 

segala sesuatu dan menjaga penampilan. (2) Mengingat dengan 

gambar dan lebih suka membaca dari pada dibacakan. (3) 

Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh dan menangkap 

detail, mengingat apa yang dilihat. Materi atau media yang 

digunakan ialah buku, poster, majalah, peta, dan lainya. Mereka 

cendrung duduk di depan agar melihat dengan jelas. Mereka 

berpikir dengan menggunakan gambar-gambar di otak mereka dan 

dan belajar lebih cepat menggunakan keterampilan visual, seperti 
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diagram, gambar, video. Di dalam kelas anak visual lebih suka 

mencatat sampai detail-detailnya untuk mendapatkan informasi. 

Gaya belajar visual mengacu pada  cara yang disukai 

peserta didik untuk menyerap dan mengolah materi pelajaran 

dengan  mudah melalui belajar dengan gambar, belajar dengan 

kata-kata, dan belajar  sendiri (Mahajani 2013). Pelajar visual 

memahami dengan baik ketika informasi  yang diterima dalam 

bentuk alat bantu visual, seperti  picture, gambar, diagram, dan 

demonstrasi (Shuib & Azizan 2015).  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif oleh Lutfita 

(2014) diperoleh gaya belajar yang paling dominan dimiliki oleh 

siswa adalah gaya belajar visual dengan frekuensi 55 siswa 

(62,5%). Hasil penelitian Mahajani (2013) menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki gaya belajar visual adalah sebesar 

66%, sebesar 23% memiliki gaya belajar auditori, dan sebesar 11% 

memiliki gaya belajar kinestik. Hasil penelitian Tanta (2010) gaya 

belajar mahasiswa secara keseluruhan sebesar 614 (49,92 %) 

adalah tipe gaya belajar visual, tipe gaya belajar auditori 

keseluruhan sebesar 516 (41,95 %) dan tipe gaya belajar kinestetik 

keseluruhan sebesar 100 (8,13 %). Hal tersebut sudah dapat 

menjadi bukti yang kuat bahwa gaya belajar visual adalah gaya 

belajar yang paling disukai peserta didik. 
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2) Gaya Belajar Auditorial 

Gaya belajar auditorial mengakses segala jenis bunyi dan 

kata, diciptakan maupun diingat. Musik, nada, irama, rima, dialog 

internal dan suara menonjol disini. Seseorang yang sangat 

auditorial dapat dicirikan sebagai berikut:(1) Perhatiannya mudah 

terpecah. (2) Berbicara dengan pola berirama. (3) Belajar dengan 

cara mendengarkan, menggerakkan bibir/ bersuara saat membaca. 

Gaya belajar ini cendrung menggunakan pendengaran/audio 

sebagai sarana pencapaian dalam belajar. Gaya belajar auditori 

bersifat eksternal adalah dengan mengeluarkan suara atau ada 

suara. Mereka dapat membaca keras, mendengarkan, diskusi 

kelompok, dll. Siswa yang tipe auditori mengandalkan kesuksesan 

belajarnya melalui pendengarannya, untuk itu maka guru harus 

memperhatikan pendengaran siswanya. Anak yang mempunyai 

gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan 

menggunakan diskusi verbal atau mendengarkan apa yang di 

sampiakkan oleh gurunya. Informasi tertulis kadang menjadi 

minim bagi anak auditori mendengarnya. Anak seperti ini biasanya 

dapat menghafal lebih cepat dengan membaca teks dengan keras 

dan mendengarkan kaset. 

3) Gaya Belajar Kinestetik. 

Gaya belajar kinestetik mengakses segala jenis gerak dan 

emosi diciptakan maupun diingat. Gerakan, koordinasi, irama, 
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tanggapan, emosional dan kenyamanan fisik menonjol disini. 

Seseorang yang sangat kinestetik sering:(1) Menyentuh orang dan 

berdiri berdekatan, banyak bergerak. (2) Belajar dengan 

melakukan, menunjuk tulisan saat membaca dan menanggapi 

secara fisik. (3) Mengingat sambil berjalan dan melihat. Orang 

yang bergaya belajar kinestetik belajar melaui gerakan-gerakan 

sebagai sarana memasukan informasi ke dalam otaknya. 

Penyentuhan dengan bidang objektif sangat dikuasai karena 

mereka dapat mengalami sesuatu dengan sendiri. Gaya belajar ini 

yang bersifat eksternal ialah melibatkan kegiatan fisik, bermain 

peran, membuat model, berjalan, dan sebagainya. Sedangkan 

internal adalah menekankan pada kejelasan makna dan tujuan 

sebelum mempelajari sesuatu hal. Anak yang mempunyai gaya 

belajar kinestetik belajar melalui gerak, menyentuh, dan 

melakukan. Anak seperti ini sulit duduk diam berjam-jam 

keinginan merekan untuk beraktifitas dan berekplorasi sangat kuat. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Jurnal dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Kecerdasan Majemuk untuk Pembelajaran Fisika SMA Kelas X Pada 

Materi Elastisitas” oleh Yuli Fransiska, Sardianto M.S , dan Muhammad 

Muslim. Penelitian tersebut menggunakan model pengembangan 

Rowntree. Model Rowntree merupakan model yang berorietasi pada 

produk khususnya untuk memproduksi suatu bahan ajar. Kesimpulan dari 
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penelitian dinyatakan bahwa penelitian yang dilakukan sangat valid. Hal 

ini diketahui dari rata-rata hasil expert review yang terdiri dari ahli 

content/materi dan desain modul dengan rata-rata penilaian sebesar 4,24 

dengan kategori sangat valid. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Frieda Wijayanti  (2014) tentang 

Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple Intelligences Pada Tema 

Energi dan Kesehatan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa. Kesimpulannya menunjukan bahwa LKS IPA berbasis multiple 

inteligences layak sesuai instrumen BSNP dengan rata-rata skor validasi 

komponen isi 3,70, komponen kebahasaan 3,87 dan komponen penyajian 

3,67. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Secara garis besar tujuan 

pendidikan nasional telah dituangkan kedalam kurikulum 2013 yang 

didalamnya peserta didik tidak hanya menguasai satu ranah, namun tiga ranah 

sekaligus yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Berarti 
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PJOK yang dikenal yang hanya berkonsentrasi di ranah psikomotor juga 

harus memperhatikan kemampuan peserta didik di ranah lainnya seperti ranah 

kognitif. Oleh karena itu,  disini dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu 

guru dalam menunjang hal tersebut. Salah satu bahan ajar sederhana yang 

dapat digunakan adalah lembar kerja peserta didik yang disingkat dengan 

LKPD.  

Melihat kembali tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam segala aspek juga sangat bertolak dengan 

teori mutiple intelligences yang dikemukakan oleh Howard Garner. Inti dari 

teori milik Howard Gardner ini adalah setiap peserta didik atau individu 

memiliki kecerdasan dan keunikan yang berbada tiap individunya. Perbedaan 

tersebut harus diperhatikan, dengan itu perlu adanya bahan ajar yang 

menunjang kecerdasan potensi yang dimiliki peserta didik. Melihat kenyataan 

yang ada di lapangan banyak LKPD yang dianggp kurang efektif dan 

memenuhi seharusnya pendidik berinisiatif untuk mengembangkan bahan 

ajar, namun pada kenyataannya pendidik lebih memilih untuk tidak 

menggunakan LKPD daripada mengembangkannya. Skema kerangka berpikir 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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                           Gambar 1. Skema kerangka berpikir penelitian 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana langkah-langkah  pembuatan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) PJOK berbasis multiple intelligences pada materi perkembangan 

tubuh remaja untuk peserta didik kelas VII ? 

2. Bagaimana kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) PJOK berbasis 

multiple intelligences pada materi perkembangan tubuh remaja untuk 

peserta didik kelas VII ? 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran PJOK 

Kenyataan di lapangan 

1. Perlu ditingkatkannya 

kemampuan peserta didik 

di ranah kognitif dalam 

pebelajaran PJOK 

2. LKPD yang ada belum 

dimanfaatkan 

3. Tidak dikembangkannya 

LKPD sebagai salah satu 

bahan ajar 

Tujuan Pendidikan Nasional 

& Kurikulum 2013 

1. Mengembangkan 

kemampuan peserta 

didik dalam segala 

aspek 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

PJOK Berbasis Multiple Intellgences pada Materi 

Perkembangan Tubuh Remaja untuk Peserta Didik Kelas 

VII 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Banguntapan yang 

terletak di Jalan Karangturi, Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2016/2017. 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 

Banguntapan. Uji coba produk dilaksanakan dengan 27 peserta didik. 

C. Langkah Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian dan Pengembangan atau biasa 

dikenal dengan Research and Development (R & D). Metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011). 

Langkah-langkah peneltian dan pengembangan ditunjukkan pada gambar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan  menurut Borg 

& Gall dalam Sugiyono (2013: 298). 
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Dikarenakan keterbatasan waktu dan keterbatasan biaya. Langkah-

langkah yang diambil peneliti yaitu : 1) potensi dan masalah. 2) pengumpulan 

data. 3) desain produk. 4) validasi desain.  

D. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan disesuaikan dengan alur 

kerja pada metode Research and Development milik Brogg & Gall dalm 

Sugiyono (2013). Tahapan proses pengembangan dan penelitian tersebut 

sebagai berikut. 

1. Identifikasi Potesi dan Masalah 

 Pengembangan LKPD PJOK berbasis multiple intelligences ini 

berdasarkan pada teori multiple intelligences beberapa ahli yang ada. 

Setelah itu dilakukan observasi dan wawancara melalui observasi awal. 

Permasalahan yang ditemukan adalah adanya LKPD PJOK kurang 

dimanfaatkan karena LKPD yang ada dianggap kurang efektif untuk 

pembelajaran. Selain itu, kegiatan pembelajaran kurang bervariasi hanya 

berisi tentang materi dan latihan soal. Hal ini membuat pembelajaran 

kurang bermakna dan membosankan bagi peserta didik sehingga tingkat 

pemahaman peserta didik pun juga kurang. Hal ini dapat diatasi dengan 

pengembangan LKPD berbasis multiple intelligences. 

2. Pengumpulan Informasi 

Setelah memperoleh hasil identifikasi potensi dan masalah maka 

langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

pengembangan LKPD PJOK berbasis multiple intelligences. Hasil pada 
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tahap pengumpulan data ini menjadi dasar untuk menentukan tahap 

desain produk yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 

a. Melakukan analisis kurikulum 2013 dan kebutuhan bahan ajar  

b. Menentukan materi pembelajaran 

c. Mencari informasi kegiatan maupun penugasan bagi peserta didik 

dari berbagai sumber yang disesuaikan dengan kecerdasan dan 

materi yang dikembangkan.  

d. Mengumpulkan materi dari berbagai sumber dalam penyusunan 

LKPD 

e. Mengumpulkan bahan penyusunan instrumen penelitian  

3. Kerangka Produk 

Tahap ini dimulai dengan menyusun desain LKPD, yakni 

menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan dan indikator. 

Selanjutnya, menentukan urutan materi, kemudian menyusun LKPD 

sesuai pedoman. Kegiatan pembelajaran dalam LKPD PJOK ini didesain 

sesuai dengan teori multiple intelligences. 

4. Validitas Produk 

LKPD yang telah didesain divalidasi terlebih dahulu oleh 

validator yang berkompeten dibidangnya, yakni dosen dan guru. 

Komponen validasi yang dilakukan, antara lain (1) kelayakan isi, (2) 

kesesuaian dengan teori multiple intelligences, (3) kesesuaian dengan 

syarat didaktis, (4) kesesuaian dengan syarat konstruksi (bahasa) dan (5) 

kesesuaian dengan syarat teknis. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data 

adalah sebagai berikut : 

1. Metode Angket (Kuesioner) 

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono 2013:142). Dalam 

penelitian ini metode angket digunakan untuk mengetahui kelayakan 

LKPD yang telah dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

hasil penelitian kelayakan LKPD untuk diterapkan pada pembelajaran. 

Peneliti menggunakan skala Likert dengan 5 alternatif jawaban untuk 

menghitung skor pada masing-masing jawaban. 

a. Angket Validasi 

Angket validasi digunakan untuk menganalisis kelayakan 

LKPD oleh pakar berupa pengembangan instrumen penilaian 

kelayakan isi, penyajian dan bahasa. Dalam penelitian ini 

memodifikasi angket dari penelitian yang diakukan Frieda Wijayanti 

dengan judul penelitian “Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple 

Intelligences pada Tema Energi dan Kesehatan untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa” 
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b. Angket Tanggapan  

1) Angket tanggapan siswa 

Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap LKPD yang dikembangkan. 

2) Angket tanggapan guru 

Angket tanggapan guru diberikan dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa layak dan menarik LKPD yang 

dikembangkan dalam membantu guru menyampaikan materi 

pada kegiatan pembelajaran. 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui hasil penelitian yang dilakukan maka harus 

dilakukan analisis data. Teknik analisa data yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah teknik analisa kuantitatif yang bersifat penilaian menggunakan 

angka. Menurut Suharsimi Arikunto dalam Faris Insani (2016) data yang 

bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan atau 

pengukuran dapat diproses dengan menjumlahkan, membandingkan, dengan 

jumlah yang diharapkan sehingga diperoleh persentase. 

Rumus yang digunakan yaitu : (Anas Sudijono, 2006 :43) sebagai 

berikut: 

 

Keterangan : 

P = presentase 

f = skor yang dipilih 
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n  = skor maksimal 

Hasil presentase data akan dikonversikan berdasarkan kriteria menurut 

Arikunto dan Jabar (2004) yang dikutip oleh Frieda Wijayanti (2014) 

Tabel 2. Tabel kategori kelayakan LKPD 

Interval Skor % Kategori 

81% ≤  X < 100% Sangat Baik /Sangat Menarik 

62% ≤  X < 81% Baik / Menarik 

43% ≤  X < 62% Kurang Baik / Kurang Menarik 

25% ≤  X < 43% Tidak Baik / Tidak Menarik 

 

Batas minimal dikatakan layak apabila mendapatkan persentase nilai 

≥ 62% pada kategori baik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Produk  

 

Produk yang dikembangkan dalam bentuk LKPD. Produk awal yang 

dihasilkan dinamakan “LKPD PJOK Berbasis Multiple Intelligences Pada 

Materi Perkembangan Tubuh Remaja” untuk memberikan wawasan seputar 

materi perkembangan tubuh remaja. Produk LKPD ini dikembangkan dengan 

konsep teori multiple intelligences. Dengan demikian LKPD ini diharapkan 

mampu memberikan pengetahuan kepada peserta didik dan dapat 

mempermudah serta membantu guru PJOK dalam proses pembelajaran. 

Produk “LKPD PJOK Berbasis Multiple Intelligences Pada Materi 

Perkembangan Tubuh Remaja” yang dikembangkan adalah LKPD yang berisi 

materi, tugas serta soal-soal latihan. 

B. Hasil Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara 

pembuatan LKPD PJOK berbasis multiple intelligences di SMP pada kelas 

VII kurikulum 2013.Penelitian pengembangan LKPD ini dilakukan sesuai 

prosedur penelitian yang dimodifikasi dari model pengembangan Sugiyono.  

Hasil penelitian pengembangan berupa LKPD PJOK berbasis multiple 

intelligences yang diterapkan pada materi perkembangan tubuh remaja ini 

meliputi (1) deskripsi penelitian, (2) hasil pengembangan LKPD berbasis 

multiple intelligences (3) hasil penilaian kelayakan LKPD. Adapun hasil 

pengolahan dan analisis data dapat diuraikan sebagai berikut. 
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1. Deskripsi Penelitian 

Penelitian pengembangan LKPD PJOK berbasis multiple 

intelligences dilakukan berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP 

Negeri 1 Banguntapan. Pada tahap awal dalam pengembangan LKPD 

PJOK berbasis multiple intelligences adalah melakukan observasi dan 

wawancara untuk mendapatkan data tentang bagaimana penggunaan dan 

pemanfaatan LKPD PJOK di SMP Negeri 1 Banguntapan, keefektifan 

LKPD PJOK yang ada di SMP Negeri 1 Banguntapan, serta tanggapan 

guru PJOK dan peserta didik terhadap LKPD PJOK yang digunakan di 

SMP Negeri 1 Banguntapan. 

Tahap selanjutnya adalah penyusunan LKPD. Penyusunan LKPD 

ini dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang dijelaskan dalam 

Depdiknas (2008b: 23-24) yaitu, analisis kurikulum, penyusunan peta 

LKPD, penentuan judul-judul LKPD dan penulisan LKPD.  Kemudian 

mengintegrasikan LKPD dengan ke-9 multiple intelligences  dengan cara 

membuat dasar kegiatan pembelajaran dan tugas yang ada dalam LKPD 

sesuai dengan teori-teori multiple intelligences. Pengintegrasian ke-9 

kecerdasan majemuk atau multiple intelligences  dapat dilihat dengan 

adanya simbol-simbol yang dapat dilihat pada gambar 3. Setelah LKPD 

selesai disusun, dilakukan validasi desain kepada para ahli untuk 

dilakukan penilaian sebelum melakukan uji coba. 
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Gambar 3`. Simbol ke-9 multiple intelligences 

Makna simbol kecerdasan yang ada pada gambar 1 akan dijelaskan 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Makna simbol multiple intelligences 

No. Gambar Keterangan Karakteristik 

1. 

 

Kecerdasan 

Linguistik 

(Linguistic) 

Kemampuan 

menggunakan kata dan 

mengolah kata, cenderung 

peka terhadap kata 
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No. Gambar Keterangan Karakteristik 

2.  

 

Kecerdasan 

Logis-

Matematis 

(Logical-

Mathematical) 

Kemampuan 

menggunakan angka 

dengan baik, kemampuan 

menalar, berpikir logis dan 

memecahkan masalah 

3. 

 

Kecerdasan 

Visual-Spasial 

(Visual-Spatial) 

Kemampuan berpikir 

dalam bentuk gambar-

gambar serta mudah 

melihat berbagai objek 

4. 

 

Kecerdasan 

Kinestetik-

Jasmani (Bodily-

Kinestehetic) 

Kemampuan 

mengkoordinasi 

penglihatan dan gerak 

tubuh atau keahlian 

menggunakan seluruh 

tubuh 

5. 

 

Kecerdasan 

Musikal 

(Musical) 

Kemampuan untuk 

mengenali, mengolah dan 

membentuk hal-hal baru 

yang berkaitan dengan 

nada-nada 
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No. Gambar Keterangan Karakteristik 

6. 

 

Kecerdasan 

Antarpribadi 

(Interpersonal) 

Kemampuan untuk 

menjalin interaksi sosial 

dan memelihara hubungan 

sosial 

7. 

 

Kecerdasan 

Intrapribadi 

(Intrapersonal) 

Kemampuan memahami 

diri sendiri 

8. 

 

Kecerdasan 

Naturalis 

(Naturalist) 

Kemampuan untuk  peka 

pada fenomena alam 

9. 

 

Kecerdasan 

Eksistensial 

(Existensial) 

Kecerdasan ini 

menyangkut kemampuan 

untuk selalu menghargai 

apa yang ada dan apa yang 

sedang terjadi 

. 

2. Hasil Pengembangan 

Pengembangan LKPD yang dilakukan berdasarkan analisis 

kebutuhan bahan ajar yang disusun berdasarkan multiple intelligences. 

Model pengembangan yang digunakan adalah pengembangan R&D 

Sugiyono. Pengembangan ini disusun menggunakan aplikasi microsoft 
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word dan aplikasi photoscape dengan ukuran A4. Adapun draft LKPD 

yang disusun dapat dijabarkan sebagai berikut. 

a. Cover, merupakan halaman depan LKPD yang berisi judul LKPD, 

nama penyusun. Cover didesain menggambarkan PJOK (gambar 

beberapa cabor) dengan dilengkapi simbol ke-9 multiple intelligences. 

b. Lembar identitas, berisi identitas siswa yang terdiri dari nama, kelas 

dan sekolah. 

c. Kata pengantar, berisi tentang pengantar singkat dari penyusun. 

d. Daftar isi, merupakan halamam petunjuk nomor halaman dari seluruh 

LKPD untuk mempermudah peserta didik melakukan pencarian. 

e. Petunjuk belajar, berisi tentang cara penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran, baik untuk peserta didik maupun guru. 

f. “Kenali Aku”, berisi penjelasan simbol kecerdasan yang 

dikembangkan untuk membantu siswa mengenali kecerdasan. 

g. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Tujuan, berisi tentang 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan yang diambil dari 

Permendikbud. 

h. Isi LKPD, berisi tentang materi, tugas dan soal yang telah 

dikembangkan berdasarkan multiple intelligences. 

i. Daftar pustaka, bertujuan untuk mencantumkan daftar referensi dalam 

pembuatan LKPD. 

Contoh format LKPD dapat dilihat pada gambar 4. Format LKPD 

dapat dilihat secara lengkap pada lampiran. 



65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

                  

(a)         (b) 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

          (c)                  (d) 

 

Gambar 4. Contoh draft LKPD yang dilengkapi dengan (a) cover, (b) 

petunjuk belajar, (c) “kenali aku”, dan (d) salah satu tugas 

yang dikembangkan berdasarkan salah satu kecerdasan. 
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3. Hasil Validasi Kelayakan “LKPD PJOK Berbasis Multiple 

Intelligences” 

Pengembangan LKPD PJOK Berbasis Multiple Intelligences 

divalidasi oleh ahli materi sekaligus ahli multiple intelligences dalam 

penelitian ini memilih dua ahli, ahli I yaitu Drs. Joko Purwanto, M.Pd dan 

ahli II yaitu  Komarundin, M.A. Peneliti memilih beliau sebagai ahli 

karena beliau memiliki kompetensi dalam bidang psikologi.  

Data diperoleh dengan cara memberikan produk awal berupa LKPD 

berbasis multiple intelligences beserta lembar evaluasi berupa angket 

kepada ahli. Ahli menilai dan memberikan saran perbaikan baik secara 

tertulis maupun lisan. Evaluasi yang diberikan ahli meliputi kualitas 

LKPD yang dilihat dari kelayakan isi, kesesuaian penyajian dengan 

multiple intelligences, serta kesesuaian dengan syarat didaktis, konstruksi 

dan teknis. Hasil evaluasi berupa nilai dengan menggunakan skala 1 

sampai 5 dan berupa komentar serta saran perbaikan. 

a. Validasi Ahli Tahap I 

(1) Penilaian Kelayakan Isi 

Pada validasi tahap I, data validasi tahap satu dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Skor Aspek Kelayakan Isi Tahap I Ahli I 

No. 

Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

1.  Materi sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

1 

2.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 1 
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No. 

Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

3.  Kebenaran substansi materi pembelajaran 

dalam LKPD 

1 

4. Materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik 3 

5.  Materi dalam LKPD menambah wawasan bagi 

peserta didik. 

2 

6.  Materi sesuai dengan tingkat pengetahuan 

peserta didik 

1 

7. Kelengkapan materi yang disajikan 2 

Total 11 

Persentase 31% 

Kriteria Tidak baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

aspek kelayakan isi oleh ahli I yaitu bapak Drs. Joko Purwanto, M.Pd 

memiliki jumlah persentase 31% yang masuk dalam kategori “tidak 

baik”. Dengan demikian, masih terdapat beberapa bagian LKPD yang 

harus direvisi. 

Tabel 5. Skor Aspek Kelayakan Isi Tahap I Ahli II 

No. 

Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

1.  Materi sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

5 

2.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 

3.  Kebenaran substansi materi pembelajaran 

dalam LKPD 

3 

4. Materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik 4 

5. Materi dalam LKPD menambah wawasan bagi 

peserta didik. 

5 

6. Materi sesuai dengan tingkat pengetahuan 

peserta didik 

2 

7. Kelengkapan materi yang disajikan 1 

Total 24 

Persentase 68% 

Kriteria Baik 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa skor kelayakan aspek 

kelayakan isi oleh ahli II yaitu bapak Komarudin, M.A  memiliki jumlah 

persentase 68% yang masuk dalam kategori “baik”. Namun masih terdapat 

beberapa bagian LKPD yang harus direvisi. 

Saran dan perbaikan dari ahli I dan ahli II dalam aspek kelayakan 

isi dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Revisi Kelayakan Isi LKPD Tahap I oleh Kedua Ahli 

No. Saran/Komentar Perbaikan/Revisi 

1. Seharusnya KI dan KD dipisah Memperbaiki letak KI dan 

KD 

2. Materi kurang sesuai dengan 

tingkat memampuan peserta 

didik dikarenakan bahasa yang 

digunakan banyak memiliki 

kata-kata yang sulit dipehami 

peserta didik 

Merubah beberapa kata 

yang sulit dipahami peserta 

didik 

3. Soal terlalu sulit untuk anak 

usia kelas VII SMP 

Mengganti beberapa soal 

yang terlalu sulit 

 

(2) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Multiple 

Intelligences 

Skor aspek kesesuaian penyajian LKPD dengan Multiple 

Intelligences dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini. 
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Tabel 7. Skor Aspek Kesesuaian Penyajian LKPD dengan Multiple 

Intelligences Tahap I Ahli I 

No. 
Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

1.  Susunan materi disajikan secara sistematis 2 

2.  Kesesuaian urutan materi dengan tingkat 

kemampuan dasar peserta didik 

2 

3.  Kesesuaian petunjuk pendukung dalam LKPD 

mengenai Multiple Intelligenes 

2 

4.  Keakuratan data dan fakta menganai Multiple 

Intelligenes yang ada dalam LKPD 

1 

5.  Tugas dengan kecerdasan verbal-linguistik 1 

6.  Tugas dengan kecerdasan logis-matematis 1 

7.  Materi dengan kecerdasan musical 

 

1 

8.  Tugas dengan kecerdasan interpersonal 1 

9.  Tugas dengan kecerdasan intrapersonal 1 

10.  Tugas dengan kecerdasan naturalist 1 

11.  Materi dengan kecerdasan visual-spatial 1 

12.  Tugas dengan kecerdasan eksistensial 1 

13.  Tugas dengan kecerdasan kinestetik-jasmani 1 

Jumlah 16 

Persentase 25% 

Kriteria Tidak baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor keseluruhan 

kelayakan aspek kesesuaian LKPD dengan multiple intelligences oleh 

ahli I memiliki persentase 25% yang masuk dalam kategori “tidak 

baik”. Dengan demikian, masih terdapat beberapa bagian LKPD yang 

harus direvisi. 

Tabel 8. Skor Aspek Kesesuaian Penyajian LKPD dengan Multiple 

Intelligences Tahap I Ahli II 

No. 
Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

1.  Susunan materi disajikan secara sistematis 3 

2.  Kesesuaian urutan materi dengan tingkat 

kemampuan dasar peserta didik 

3 

3.  Kesesuaian petunjuk pendukung dalam LKPD 

mengenai Multiple Intelligenes 

3 
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No. 
Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

4.  Keakuratan data dan fakta menganai Multiple 

Intelligenes yang ada dalam LKPD 

3 

5.  Tugas dengan kecerdasan verbal-linguistik 4 

6.  Tugas dengan kecerdasan logis-matematis 4 

7.  Materi dengan kecerdasan musical 

 

4 

8.  Tugas dengan kecerdasan interpersonal 4 

9.  Tugas dengan kecerdasan intrapersonal 4 

Jumlah 32 

Persentase 71% 

Kriteria Baik 

 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa skor keseluruhan 

kelayakan aspek kesesuaian LKPD dengan multiple intelligences oleh 

ahli II memiliki persentase 71% yang masuk dalam kategori “baik”. 

Namun, ahli meminta untuk menambah jumlah MI yang 

dikembangkan.Adapun saran dan perbaikan dari ahli I dan ahli II dapat 

dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Revisi Kelayakan Aspek Kesesuaian LKPD dengan Multiple 

Intelligences oleh Kedua Ahli 

No. Saran/Komentar Perbaikan/Revisi 

1. Bedakan antara materi dan 

tugas yang dikembangkan 

berdasarkan MI 

Memperjelas perbedaan 

antara materi dan tugas yang 

ada 

2. Teori MI lebih bagus 

menggunakan semua jenis 

kecerdasan teori Gardner, tidak 

hanya 5 yang dominan saja 

Melengkapi kegiatan 

pembelajaran dengan ke-9 

MI, tidak hanya 5 yang 

dominan 
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(3) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat Didaktis 

Skor aspek kesesuaian penyajian LKPD dengan Syarat Didaktis 

dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini. 

Tabel 10. Skor Aspek Kesesuaian LKPD dengan Syarat Didaktis Tahap 

I Ahli I 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Memperhatikan perbedaan individu 2 

2. 

Permasalahan yang disajikan dapat mendorong 

peserta didik untuk lebih percaya diri dalam 

menyampaikan gagasannya 

2 

3. 
Permasalahan dapat mendorong peserta didik 

untuk meningkatkan belajar secara mandiri 
2 

Jumlah 6 

Persentase 40% 

Kriteria Tidak baik 

 

Berdasarkan tabel 10 di atas menunjukkan bahwa skor 

keseluruhan kelayakan aspek kesesuaian LKPD dengan syarat didaktis 

oleh ahli I memiliki jumlah persentase 40% yang masuk dalam kategori 

“tidak baik”. Menurut ahli I, dikarenakan bahasa yang digunakan 

kurang pas dengan anak usia SMP maka materi yang tersampaikan 

kurang tersampaikan dan menyebabkan peserta didik tidak dapat 

menghadapi masalah yang disajikan. 

Tabel 11. Skor Aspek Kesesuaian LKPD dengan Syarat Didaktis Tahap 

I Ahli II 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Memperhatikan perbedaan individu 3 

2. 

Permasalahan yang disajikan dapat mendorong 

peserta didik untuk lebih percaya diri dalam 

menyampaikan gagasannya 

4 

3. 
Permasalahan dapat mendorong peserta didik 

untuk meningkatkan belajar secara mandiri 
4 
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Jumlah 11 

Persentase 73% 

Kriteria Baik 

 

Berdasarkan tabel 11 di atas skor aspek kesesuaian LKPD 

dengan syarat didaktis oleh ahli II memiliki persentase 73% yangmasuk 

dalam kategori “Baik” 

(4) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Konstruksi (Kebahasaan) 

Skor aspek kesesuaian penyajian LKPD dengan syarat 

konstruksi atau kebahasaan dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini 

Tabel 12. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Konstruksi Tahap I Ahli I 

No. 
Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

1. Penggunaan struktur benar dan jelas 1 

2. Bahasa mudah dipahami 1 

3. Bahasa atau kalimat yang digunakan efisien dan 

efektif 
1 

4. Kalimat yang digunakan komunikatif dan 

interaktif 
1 

5. Kesesuaian pertanyaan yang digunakan dengan 

tingkat kemampuan peserta didik 
1 

Jumlah 5 

Persentase 20% 

Kriteria Tidak baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor keseluruhan 

kelayakan aspek kesesuaian LKPD dengan syarat konstruksi oleh ahli I 

memiliki persentase 20% yang masuk dalam kategori “tidak baik”.  
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Tabel 13. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Konstruksi Tahap I Ahli II 

No. 
Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

1. Penggunaan struktur benar dan jelas 2 

2. Bahasa mudah dipahami 1 

3. Bahasa atau kalimat yang digunakan efisien dan 

efektif 
2 

4. Kalimat yang digunakan komunikatif dan 

interaktif 
2 

5. Kesesuaian pertanyaan yang digunakan dengan 

tingkat kemampuan peserta didik 
2 

Jumlah 9 

Persentase 36% 

Kriteria Tidak baik 

 

Berdasarkan tabel 13 di atas menunjukkan skor kelayakan aspek 

kesesuaian LKPD dengan syarat konstrusi oleh ahli II memiliki 

persentase 36% yang termasuk dalam kriteria “tidak baik”.. Saran dan 

perbaikan dari kedua ahli dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini. 

Tabel 14. Revisi Kelayakan LKPD Aspek kesesuaian dengan Syarat 

Konstruksi oleh Kedua Ahli 

No. Saran/Komentar Perbaikan/Revisi 

1. Gunakan kalimat yang baku Merubah beberapa kalimat 

yang tidak baku menjadi 

kalimat baku 

2. Kata-kata yang digunakan 

tidak pas untuk anak usia 

kelas VII SMP sehingga anak 

sulit memahami materi yang 

ada 

Mengubah kata-kata yang sulit 

dipahami menjadi kata yang 

yang sesuai dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik agar 

dapat diahami 
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No. Saran/Komentar Perbaikan/Revisi 

3. Ada banyak kata-kata yang 

berupa perumpamaan yang 

membuat peserta didik sulit 

untuk memahami materi 

Mengubah kata-kata yang 

mengandung perumpamaan 

yang sulit dipahami peserta 

didik 

 

(5) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat Teknis  

Skor aspek kesesuaian penyajian LKPD dengan Syarat Teknis 

dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini. 

Tabel 15. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Teknis Tahap I Ahli I 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Jenis huruf dan ukuran 2 

2. Ilustrasi 4 

3. Gambar 4 

4. Tata letak bagian-bagian LKPD  3 

5. Desain tampilan LKPD 3 

6. Ruang untuk peserta didik menuliskan jawaban 4 

Jumlah 20 

Persentase 67% 

Kriteria Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat teknis oleh ahli I memiliki 

persentase 67% yang termasuk dalam kategori “baik”.  
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Tabel 16. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Teknis Tahap I Ahli II 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Jenis huruf dan ukuran 2 

2. Ilustrasi 4 

3. Gambar 4 

4. Tata letak bagian-bagian LKPD  4 

5. Desain tampilan LKPD 4 

6. Ruang untuk peserta didik menuliskan jawaban 4 

7. Daya tarik perhatian dan pembangkit minat belajar 4 

Jumlah 26 

Persentase 68% 

Kriteria Baik 

 

Berdasarkan tabel 16 di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat teknis oleh ahli II memiliki 

persentase 68% yang termasuk dalam kategori “baik”. Namun, masih 

terdapat beberapa bagian LKPD yang harus direvisi. Saran dan perbaikan 

dari kedua ahli dapat dilihat pada tabel 17 berikut ini. 

Tabel 17. Revisi Kelayakan LKPD Aspek kesesuaian dengan Syarat 

Teknis oleh Kedua Ahli 

No. Komentar/Saran Perbaikan/Revisi 

1. Gunakan ukuran font yang biasa atau 

umum dipakai karena beberapa huruf 

ada yang terlalu kecil 

Merubah font huruf 

yang terlalu kecil ke 

ukuran standar 

2. Format kalimat tidak perlu dirata 

kanan kiri kalau membuat struktur 

kalimat spasinya menjadi tidak teratur 

Merubah struktur 

kalimat yang spasinya 

tidak teratur 

 



76 

 

No. Komentar/Saran Perbaikan/Revisi 

3. Desain cover tidak cocok untuk anak 

SMP 

Merubah desain cover 

agar lebih pas untuk 

anak SMP 

  

Hasil validasi I oleh kedua ahli yaitu bapak Drs. Joko Purwanto, 

M.Pd dan bapak Komarudin, M.A dapat dilihat dalam diagram batang 

beikut ini. 

Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Tahap I 

 
           Gambar 5. Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Tahap I 

b. Validasi Ahli Tahap II 

Pada validasi tahap II adalah validasi yang dilakukan setelah 

melakukan revisi atas masukan ahli pada validasi tahap I, data validasi 

tahap dua dapat dilihat di bawah ini. 

(1) Penilaian Kelayakan Isi 

Skor kelayakan LKPD aspek kelayakan isi dapat dilihat pada 

tabel 18 berikut ini. 
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Tabel 18. Skor Aspek Kelayakan Isi Tahap II Ahli I 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1.  Materi sesuai dengan kompetensi inti  5 

2.  Materi sesuai dengan  kompetensi dasar 5 

3.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5 

4.  Kebenaran substansi materi pembelajaran 

dalam LKPD 

5 

5.  Materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik 4 

6.  Materi dalam LKPD menambah wawasan bagi 

peserta didik. 

4 

7.  Materi sesuai dengan tingkat pengetahuan 

peserta didik 

4 

8.  Kelengkapan materi yang disajikan 5 

Total 37 

Persentase 92% 

Kriteria Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kelayakan isi oleh ahli I memiliki persentase 92% yang 

termasuk dalam kategori “sangat baik”. 

Tabel 19. Skor Aspek Kelayakan Isi Tahap II Ahli II 

No. 
Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

1. Materi sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

5 

2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5 

3. Kebenaran substansi materi pembelajaran 

dalam LKPD 

5 

4. Materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik 4 

5. Materi dalam LKPD menambah wawasan bagi 

peserta didik. 

 

5 

6. Materi sesuai dengan tingkat pengetahuan 

peserta didik 

4 

7. Kelengkapan materi yang disajikan 4 

Total 32 

Persentase 91% 

Kriteria Sangat baik 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kelayakan isi oleh ahli II memiliki persentase 91% yang 

termasuk dalam kategori “sangat baik”. 

(2) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Multiple 

Intelligences 

Skor kelayakan LKPD aspek kesesuaian dengan multiple 

intelligences dapat dilihat pada tabel 20 berikut ini. 

Tabel 20. Skor Kelayakan LKPD pada Aspek Kesesuaian dengan 

Multipe Intelligences Tahap II Ahli I 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1.  Susunan materi disajikan secara sistematis 5 

2.  Kesesuaian urutan materi dengan tingkat 

kemampuan dasar peserta didik 

5 

3.  Kesesuaian petunjuk pendukung dalam LKPD 

mengenai Multiple Intelligenes 

5 

4.  Keakuratan data dan fakta menganai Multiple 

Intelligenes yang ada dalam LKPD 

5 

5.  Tugas dengan kecerdasan verbal-linguistik 5 

6.  Tugas dengan kecerdasan logis-matematis 5 

7.  Materi dengan kecerdasan musical 4 

8.  Tugas dengan kecerdasan interpersonal 4 

9.  Tugas dengan kecerdasan intrapersonal 4 

10.  Tugas dengan kecerdasan naturalist 5 

11.  Materi dengan kecerdasan visual-spatial 5 

12.  Tugas dengan kecerdasan eksistensial 5 

13.  Tugas dengan kecerdasan kinestetik-jasmani 5 

Jumlah 62 

Persentase 95% 

Kriteria Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan multiple intelligences oleh ahli I 

memiliki persentase 95% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. 
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Tabel 21. Skor Kelayakan LKPD pada Aspek Kesesuaian dengan 

Multipe Intelligences Tahap II Ahli II 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1.  Susunan materi disajikan secara sistematis 5 

2.  Kesesuaian urutan materi dengan tingkat 

kemampuan dasar peserta didik 

5 

3.  Kesesuaian petunjuk pendukung dalam LKPD 

mengenai Multiple Intelligenes 

5 

4.  Keakuratan data dan fakta menganai Multiple 

Intelligenes yang ada dalam LKPD 

4 

5.  Tugas dengan kecerdasan verbal-linguistik 5 

6.  Tugas dengan kecerdasan logis-matematis 5 

7.  Materi dengan kecerdasan musical 5 

8.  Tugas dengan kecerdasan interpersonal 5 

9.  Tugas dengan kecerdasan intrapersonal 4 

10.  Tugas dengan kecerdasan naturalist 4 

11.  Materi dengan kecerdasan visual-spatial 4 

12.  Tugas dengan kecerdasan eksistensial 4 

13.  Tugas dengan kecerdasan kinestetik-jasmani 4 

Jumlah 59 

Persentase 91% 

Kriteria Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan multiple intelligences oleh ahli II 

memiliki persentase 91% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. 

(3) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat Didaktis 

Skor kelayakan LKPD aspek kesesuaian dengan syarat didaktis 

dapat dilihat pada tabel 22 berikut ini. 

Tabel 22. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Didaktis Tahap II Ahli I 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Memperhatikan perbedaan individu 4 

2. 
Permasalahan yang disajikan dapat mendorong 

peserta didik untuk lebih percaya diri dalam 
4 
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No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

menyampaikan gagasannya 

3. 
Permasalahan dapat mendorong peserta didik 

untuk meningkatkan belajar secara mandiri 
4 

Jumlah 12 

Persentase 80% 

Kriteria Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat didaktis oleh ahli I memiliki 

persentase 80% yang termasuk dalam kategori “Baik”. 

Tabel 23. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Didaktis Tahap II Ahli II 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Memperhatikan perbedaan individu 4 

2. 

Permasalahan yang disajikan dapat mendorong 

peserta didik untuk lebih percaya diri dalam 

menyampaikan gagasannya 

5 

3. 
Permasalahan dapat mendorong peserta didik 

untuk meningkatkan belajar secara mandiri 
4 

Jumlah 13 

Persentase 87% 

Kriteria Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat didaktis oleh ahli II memiliki 

persentase 87% yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 

(4) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Konstruksi 

Skor kelayakan LKPD aspek kesesuaian dengan syarat 

konstruksi dapat dilihat pada tabel 24 berikut ini. 
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Tabel 24. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Konstruksi Tahap II Ahli I 

No. 
Butir Penilaian 

Skor 

Penilaian 

1. Penggunaan struktur benar dan jelas 5 

2. Bahasa mudah dipahami 5 

3. Bahasa atau kalimat yang digunakan efisien dan 

efektif 
5 

4. Kalimat yang digunakan komunikatif dan 

interaktif 
5 

5. Kesesuaian pertanyaan yang digunakan dengan 

tingkat kemampuan peserta didik 
5 

Jumlah 25 

Persentase 100% 

Kriteria Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat konstruksi oleh ahli I yang 

memiliki persentase 100% yang termasuk dalam kategori “Sangat 

Baik”. 

Tabel 25. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Konstruksi Tahap II Ahli II 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Penggunaan struktur benar dan jelas 4 

2. Bahasa mudah dipahami 5 

3. Bahasa atau kalimat yang digunakan efisien dan 

efektif 
4 

4. Kalimat yang digunakan komunikatif dan 

interaktif 

 

5 

5. Kesesuaian pertanyaan yang digunakan dengan 

tingkat kemampuan peserta didik 
4 

Jumlah 22 

Persentase 88% 

Kriteria Sangat baik 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat konstruksi oleh ahli II yang 

memiliki persentase 88% yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 

(5) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat Teknis 

Skor kelayakan LKPD aspek kesesuaian dengan syarat teknis 

dapat dilihat pada tabel 26 berikut ini. 

Tabel 26. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Teknis Tahap II Ahli I 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Jenis huruf dan ukuran 5 

2. Ilustrasi 2 

3. Gambar 2 

4. Tata letak bagian-bagian LKPD  5 

5. Desain tampilan LKPD 5 

6. Ruang untuk peserta didik menuliskan jawaban 5 

Jumlah 24 

Persentase 80% 

Kriteria Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat teknis oleh ahli I memiliki 

persentase 80% yang termasuk dalam kategori “Baik”. Ada satu 

masukan dari ahli I agar LKPD dibuat berwarna agar gambar dan 

ilustrasi terlihat lebih jelas. 

Tabel 27. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Teknis Tahap II Ahli II 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Jenis huruf dan ukuran 4 

2. Ilustrasi 4 
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No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

3. Gambar 5 

4. Tata letak bagian-bagian LKPD  4 

5. Desain tampilan LKPD 4 

6. Ruang untuk peserta didik menuliskan jawaban 4 

7. Daya tarik perhatian dan pembangkit minat 

belajar 
4 

Jumlah 29 

Persentase 82% 

Kriteria Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat teknis oleh ahli II memiliki 

persentase 82% yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Pada 

validasi II ini ahli II telah menyatakan produk sudah dapat digunakan 

tanpa revisi. Namun, masih ada masukan dari ahli I, oleh karena itu ada 

bagian yang perlu direvisi. 

Berikut masukan dari ahli serta revisi yang dilakukan pada 

aspek teknis tahap II dijelaskan pada tabel 28 berikut ini. 

Tabel 28. Revisi Kelayakan LKPD Aspek kesesuaian dengan Syarat 

Teknis Tahap II 

No. Komentar/Saran Perbaikan/Revisi 

1. Bagan MI pada LKPD dibuat 

berwarna 

Merubah bagan MI yang ada 

menjadi berwarna 

 

Hasil validasi yang telah dilakukan dapat dilihat pada diagram 

batang berikut ini.  
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Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Tahap II 

 

                   Gambar 6. Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Tahap II 

c. Validasi Ahli Tahap III 

Validasi tahap III dilakukan karena ahli I belum menyatakan 

layak atas produk yang dikembangkan. Masukan dari ahli pada validasi 

tahap II menjadi bekal untuk melakukan validasi tahap III. Validasi 

tahap III ini hanya dilakukan oleh ahli I. Hasil validasi III dapat dilihat 

pada data di bawah ini : 

(1) Penilaian Kelayakan Isi 

Skor kelayakan LKPD aspek kelayakan isi tahap III dapat dilihat 

pada tabel 29berikut ini 

Tabel 29. Skor Aspek Kelayakan Isi Tahap III Ahli I 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1.  Materi sesuai dengan kompetensi inti  5 

2.  Materi sesuai dengan  kompetensi dasar 5 

3.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5 
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4.  Kebenaran substansi materi pembelajaran 

dalam LKPD 

5 

5.  Materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik 4 

6.  Materi dalam LKPD menambah wawasan bagi 

peserta didik. 

4 

7.  Materi sesuai dengan tingkat pengetahuan 

peserta didik 

4 

8. Kelengkapan materi yang disajikan 5 

Total 37 

Persentase 92% 

Kriteria Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kelayakan isi oleh ahli I memiliki persentase 92% yang 

termasuk dalam kategori “sangat baik”. 

(2) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Multiple 

Intelligences 

Skor kelayakan LKPD aspek kesesuaian dengan multiple 

intelligences dapat dilihat pada tabel 30 berikut ini. 

Tabel 30. Skor Kelayakan LKPD pada Aspek Kesesuaian dengan 

Multipe Intelligences Tahap III Ahli I 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1.  Susunan materi disajikan secara sistematis 5 

2.  Kesesuaian urutan materi dengan tingkat 

kemampuan dasar peserta didik 

5 

3.  Kesesuaian petunjuk pendukung dalam LKPD 

mengenai Multiple Intelligenes 

5 

4.  Keakuratan data dan fakta menganai Multiple 

Intelligenes yang ada dalam LKPD 

5 

5.  Tugas dengan kecerdasan verbal-linguistik 5 

6.  Tugas dengan kecerdasan logis-matematis 5 

7.  Materi dengan kecerdasan musical 4 

8.  Tugas dengan kecerdasan interpersonal 4 

9.  Tugas dengan kecerdasan intrapersonal 4 

10.  Tugas dengan kecerdasan naturalist 5 

11.  Materi dengan kecerdasan visual-spatial 5 
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No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

12.  Tugas dengan kecerdasan eksistensial 5 

13.  Tugas dengan kecerdasan kinestetik-jasmani 5 

Jumlah 62 

Persentase 95% 

Kriteria Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan multiple intelligences oleh ahli I 

memiliki persentase 95% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. 

(3) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat Didaktis 

Skor kelayakan LKPD aspek kesesuaian dengan syarat didaktis 

dapat dilihat pada tabel 31 berikut ini. 

Tabel 31. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Didaktis Tahap III Ahli I 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Memperhatikan perbedaan individu 4 

2. 

Permasalahan yang disajikan dapat mendorong 

peserta didik untuk lebih percaya diri dalam 

menyampaikan gagasannya 

4 

3. 
Permasalahan dapat mendorong peserta didik 

untuk meningkatkan belajar secara mandiri 
4 

Jumlah 12 

Persentase 80% 

Kriteria Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat didaktis oleh ahli I memiliki 

persentase 80% yang termasuk dalam kategori “Baik”. 
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(4) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Konstruksi 

Skor kelayakan LKPD aspek kesesuaian dengan syarat 

konstruksi dapat dilihat pada tabel 32 berikut ini. 

Tabel 32. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Konstruksi Tahap III Ahli I 

No. 

Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Penggunaan struktur benar dan jelas 5 

2. Bahasa mudah dipahami 5 

3. Bahasa atau kalimat yang digunakan efisien dan 

efektif 
5 

4. Kalimat yang digunakan komunikatif dan 

interaktif 
5 

5. Kesesuaian pertanyaan yang digunakan dengan 

tingkat kemampuan peserta didik 
5 

Jumlah 25 

Persentase 100% 

Kriteria Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat konstruksi oleh ahli I yang 

memiliki persentase 100% yang termasuk dalam kategori “Sangat 

Baik”. 

(5) Penilaian Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat Teknis 

Skor kelayakan LKPD aspek kesesuaian dengan syarat teknis 

dapat dilihat pada tabel 33 berikut ini. 
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Tabel 33. Skor Kelayakan LKPD Aspek Kesesuaian dengan Syarat 

Teknis Tahap III Ahli I 

No. Butir Penilaian 
Skor 

Penilaian 

1. Jenis huruf dan ukuran 5 

2. Ilustrasi 5 

3. Gambar 5 

4. Tata letak bagian-bagian LKPD  5 

5. Desain tampilan LKPD 5 

6. Ruang untuk peserta didik menuliskan jawaban 5 

Jumlah 30 

Persentase 100% 

Kriteria Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor kelayakan 

LKPD aspek kesesuaian dengan syarat teknis oleh ahli I memiliki 

persentase 100% yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Setelah 

melakukan validasi III ini ahli I menyatakan produk sudah dapat 

digunakan. Hasil validasi III dapat dilihat dalam diagram batang berikut 

ini. 

Diagram Batang Hasil Validasi Tahap III 

 

Gambar 7. Diagram Batang Hasil Validasi Tahap III 
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4. Uji Coba Produk 

Uji coba poduk dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP 

Negeri1 Baguntapan, dengan jumlah peserta didik 27 orang. Kondisi 

selama uji coba dapat digambarkan sebagai berikut. 

a. Kondisi peserta didik tampak antusias, penasaran, dan cukup cemat 

dalam mengamati LKPD 

b. Beberapa peserta didik tampak bersemangat ikut mengerjakan dan  

memperaktekkan kegiatan yang ada di dalam LKPD 

c. Kondisi saat pengisian angket terlihat peserta didik dengan serius 

mengisi dengan teliti 

Penerapan LKPD dalam proses pembelajaran diperoleh data 

tanggaan Peserta didik. Hasil tanggapan peserta didik terhadap LKPD 

dapat dilihat dalam tabel 34 berikut. 

Tabel 34. Hasil Angket Tanggapan Uji Coba Peserta Didik 

No Pernyataan 

Skor 

yang 

didapat 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 

Kategori 

1. Tampilan LKPD 

Berbasis Multiple 

Intelligences 

menarik 

80 108 74% Baik 

2. Bahasa yang 

digunakan dalam 

LKPD Berbasis 

Multiple 

Intelligences ini 

mudah dimengerti 

83 108 76% Baik 

3. LKPD Berbasis 

Multiple 

Intelligences ini 

91 108 84% Sangat 

baik 
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No Pernyataan 

Skor 

yang 

didapat 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 

Kategori 

dapat dipelajari 

secara individu 

maupun kelompok 

4. Petunjuk yang ada 

dalam LKPD 

Berbasis Multiple 

Intelligences ini 

mudah dimengerti 

81 108 75% Baik 

5. Kegiatan 

pembelajaran yang 

disajikan dalam 

LKPD Berbasis 

Multiple 

Intelligences 

bervariasi dan 

menyenangkan 

sehingga mambantu 

saya memahami 

materi 

92 108 85% Sangat 

baik 

6. Kegiatan 

pembelajaran 

disajikan secara rinci 

dikaitkan dengan 

masalah sehari-hari 

80 108 74% Baik 

7. LKPD Berbasis 

Multiple 

Intelligences ini 

dilengkapi dengan 

pertanyaan-

pertanyaan dan 

kegiatan yang dapat 

meningkatkan 

pemahaman saya.  

87 108 80% Baik 

8. LKPD Berbasis 

Multiple 

Intelligences secara 

umum sudah cukup 

menarik sehingga 

84 108 77% Baik 
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No Pernyataan 

Skor 

yang 

didapat 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 

Kategori 

saya tertarik untuk 

belajar 

Skor total 678 864 78% Baik 

 

Hasil uji coba yang telah dilakukan pada peserta didik mengahsilkan 

persentase 78% yang dikategorikan “Baik”. Tanggapan peserta didik 

terhadap LKPD baik dikarenakan peserta didik merasa tertarik terhadap 

LKPD, terdapat banyak kegiatan yang berbeda dalam LKPD pada 

umumnya mengingat bahwa karakteristik peserta didik umur SMP 

menyukai  sesuatu yang baru, dan dilihat dari karakteristik gaya belajar 

peserta didik yang cenderung ke gaya visual maka tidak salah jika 

tanggapan peserta didik baik. 

Selain tanggapan dari peserta didik, penelitian ini juga 

mengikutsertakan tanggapan dari guru. Berikut tanggapan dari guru dapat 

dilihat pada tabel 35. 

Tabel 35. Hasil Angket Tanggapan Guru 

No. Pernyataan Skor yang 

didapat 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

1. Desain Penampilan 

LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

secara keseluruhan 

menarik.  

8 8 100% 
Sangat 

baik 

2. KI, KD dan tujuan 

pembelajaran 

dirumuskan dengan 

jelas dalam LKPD 

 

8 8 100% 
Sangat 

baik 
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No. Pernyataan Skor yang 

didapat 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

3. Bahasa dalam LKPD 

Berbasis Multiple 

Intelligences mudah 

untuk dipahami peserta 

didik.  

8 8 100% 
Sangat 

baik 

4. Kegiatan pembelajaran 

dalam LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

sesuai dengan 

kecerdasan lingustik 

(linguistik intelligence) 

7 8 87% 
Sangat 

baik 

5. Kegiatan pembelajaran 

dalam LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

sesuai dengan 

kecerdasan logis-

matematis (logical-

mathematical 

intelligence) 

7 8 87% 
Sangat 

baik 

6. Kegiatan pembelajaran 

dalam LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

sesuai dengan 

kecerdasan spasial 

(visual-spatial 

intelligence) 

8 8 100% 
Sangat 

baik 

7. Kegiatan pembelajaran 

dalam LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

sesuai dengan 

kecerdasan kinestetik-

jasmani (bodily-

kinesthetic intelligence) 

7 8 87% 
Sangat 

baik 

8. Kegiatan pembelajaran 

dalam LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

sesuai dengan 

kecerdasan musikal 

(musical intelligence) 

8 8 100% 
Sangat 

baik 

9. Kegiatan pembelajaran 7 8 87% Sangat 
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No. Pernyataan Skor yang 

didapat 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

dalam LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

sesuai dengan 

kecerdasan antarpribadi 

(interpersonal 

intelligence) 

Baik 

10. Kegiatan pembelajaran 

dalam LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

sesuai dengan 

kecerdasan intrapribadi 

(intrapersonal 

intelligence) 

7 8 87% 
Sangat 

baik 

11. Kegiatan pembelajaran 

dalam LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

sesuai dengan 

kecerdasan naturalis 

(naturalist intelligence) 

8 8 100% 
Sangat 

baik 

12. Kegiatan pembelajaran 

dalam LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

sesuai dengan 

kecerdasan eksistensial 

(existential 

intelligence) 

6 8 75% Baik 

13. Penggunaan gambar 

dan materi dalam 

LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

mendorong peserta 

didik untuk belajar.  

8 8 100% 
Sangat 

baik 

14. Kegiatan dan 

penugasan dalam 

LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

dapat membantu 

peserta didik 

memahami materi 

melalui kegiatan yang 

8 8 100% 
Sangat 

baik 
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No. Pernyataan Skor yang 

didapat 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

menyenangkan, variatif 

dan berpusat pada 

peserta didik.  

15. LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

dapat dipelajari oleh 

peserta didik secara 

mandiri maupun 

kelompok. 

8 8 100% 
Sangat 

baik 

16. LKPD Berbasis 

Multiple Intelligences 

dapat membantu 

peserta didik 

memahami dan 

menguasai materi. 

7 8 87% 
Sangat 

baik 

Skor total 120 128 93% 
Sangat 

baik 

 

Hasil angket guru mengenai LKPD PJOK Berbasis Multiple 

Intelligences menunjukkan persentase skor sebesar 93% yang 

dikategorikan “Sangat Baik”. Hal tersebut dapat terjadi karena dalam 

pembelajaran LKPD memiliki peran penting dalam membantu guru. 

Namun, ada saran dari salah satu guru yang disampaikan secara lisan yaitu 

sebaiknya LKPD yang dikembangkan dicetak berwarna agar melih 

menarik. 

C. Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, analisis data 

dilakukan secara cermat dan teliti dengan analisa data yang diperoleh 

menghasilkan beberapa hal sebagai berikut : 
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1. Setelah dilakukan beberapa tahap validasi ahli dan revisi, produk ini 

dinyatakan “Sangat  Baik” dan diijinkan untuk melakukan uji coba. 

2. Berdasarkan tes uji coba menunjukkan hasil dalam kategori “Baik” untuk 

tanggapan peserta didik dan kategori “Sangat Baik” untuk tanggapan guru 

PJOK. Hasil data yang diperoleh diinterpretasikan menurut kategori yang 

telah ditentukan.  

D. Pembahasan 

Pada awal pengembangan LKPD ini didesain dan diproduksi menjadi 

sebuah produk awal berupa LKPD untuk peserta didik. Proses pengembangan 

melalui prosedur penelitian dan pengembangan. Kemudian produk 

dikembangkan dengan menggunakan photoscape dan microsoftword, setelah 

produk awal dihasilkan maka perlu dievaluasi kepada para ahli melalui 

validasi ahli dan perlu di ujicobakan kepada peserta didik. Tahap evaluasi 

dilakukan pada pada ahli psikologi. Sedangkan tahap penelitian dilakukan 

dengan uji coba kepada peserta didik dan guru. 

Proses validasi ahli dilakukan menggunakan tiga tahap. Tahap pertama 

masih dalam kategori tidak layak atau tidak baik sehingga ada banyak 

masukan dari ahli untuk perbaiakan LKPD. Data validasi tahap I dijadikan 

dasar untuk merevisi produk, setelah revisi yang pertama produk divalidasi 

lagi hingga siap digunakan untuk uji coba. 

Kualitas LKPD dari segala aspek dikategorikan dalam kriteria “Sangat 

Baik” pernyataan tersebut dibuktikan dari hasil akhir analisis penilaian dari 

kedua ahli, serta dalam penilaian uji coba kepada guru juga menghasilkan 
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kategori “Sangat Baik”. Namun, dalam uji coba terhadap peserta didik 

menghasilkan kategori “Baik”. 

Kehadiran LKPD mendapat sambutan yang baik. Para peserta didik dan 

guru PJOK menyarankan agar produk tersebut dicetak lebih banyak dan bisa 

diedarkan ke masyarakat luas. 

1. Deskripsi Produk Awal 

 Produk awal pada penelitian ini berupa LKPD dengan 5 

kecerdasan dominan yang dimiliki peserta didik. LKPD yang 

dikembangkan berisi materi, kegiatan pembelajaran, tugas-tugas dan soal. 

Materi yang dikembangkan hanya hasil integrasi dari kecerdasan musikal, 

kecerdasan linguistik, kecerdasan logika dan kecerdan interpersonal. 

Cover dari produk awal berwarna ungu dengan ukuran A4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

              

 

               Gambar 8. Cover produk awal LKPD 
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2. Deskripsi Produk Akhir 

 Produk akhir menghasilkan LKPD berbasis multiple intelligences 

pada materi perkembangan tubuh remaja untuk peserta didik kelas VII. 

Tidak seperti produk awal, produk akhir dikembangan berdasarkan ke-9 

teori multiple intelligences. Cover produk akhir berwarna orange dengan 

ukuran A4. Berisi materi, kegiatan pembelajaran, tugas dan soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

              Gambar 9. Cover produk akhir LKPD 

Dengan adanya kelebihan-kelebihan produk ini, adapun kelemahan 

produk ini diantaranya materi hanya sebatas tentang perkembangan tubuh 

remaja. Kelemahan tersebut harapannya dapat menjadi perhatian dan upaya 

perbaikan pada pengembangan selanjutnya guna memperoleh produk yang 

lebih baik.  
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Hasil pengujian dapat dijabarkan dalam pembahasan berikut ini :  

1. Pengujian kepada ahli  

 Hasil uji angket kepada ahli materi menunjukkan tingkat relevansi 

ke dalam segala aspek dari aspek kelayakan isi, kesesuaian dengan 

multiple intelligences, syarat didaktis, syarat konstruksi dan syarat teknis 

masuk dalam ketegori “Sangat baik”. Namun ada 1 aspek yaitu didaktis 

oleh ahli 1 hanya kategori “Baik” dengan persentase 80%. 

2. Pengujian kepada pelaku  

a. Peserta didik 

Hasil uji angket tanggapan peserta didik mengenai “LKPD 

PJOK Berbasis Multiple Intelligences Pada Materi perkembangan 

Remaja” menunjukkan bahwa skor penilaian sebesar 78% yang 

dikategorikan “Baik” 

b. Guru 

Hasil uji angket tanggapan guru dari mengenai “LKPD PJOK 

Berbasis Multiple Intelligences Pada Materi perkembangan Remaja” 

menunjukkan bahwa skor untuk penilaian sebesar 93% yang 

dikategorikan “Sangat Baik” yang diartikan bahwa LKPD tersebut 

dapat digunakan sebagai buku pegangan dalam menjalankan 

pembelajaran. 

E. Analisis Kelebihan dan Kekurangan  

Setelah melalui uji coba produk maka dapat dijabarkan kelebihan dan 

kekurangan LKPD sebagai berikut: 
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1. Kelebihan Produk 

a. Menjadi pedoman bagi peserta didik dalam pembelajaran 

b. Dapat menambah pengetahuan tentang materi perkembangan tubuh 

remaja 

c. Mengasah pengetahuan peserta didik dengan adanya soal-soal dalam 

LKPD 

d. Membuat peserta didik lebih aktif belajar karena dalam LKPD terdapat 

materi dan tugas yang telas dikembangkan berdasarkan teori multiple 

intelligences 

e. Membantu dan meringankan tugas guru dalam proses pembelajaran 

khususnya dalam materi perkembangan tubuh remaja 

2. Kekurangan produk 

a. Biaya produksi untuk cetak buku dan video relatif mahal 

b. Jumlah halaman buku terbatas 

c. Materi yang disajikan dalam LKPD ini hanya sebatas pada 

Perkembangan Tubuh Remaja 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Langkah-langkah pengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

PJOK berbasis multiple intelligences ini meliputi : 

a. Langkah pertama pada tahap awal pengembangan LKPD adalah 

observasi dan wawancara untuk mendapatkan data tentang bagaimana 

penggunaan dan pemanfaatan LKPD di lapangan 

b. Tahap selanjutnya adalah penyusunan LKPD berdasarkan langkah-

langkah yang dijelaskan dalam Depdiknas yaitu analisis kurikulum, 

penyusunan desain LKPD, penentuan judul LKPD dan penulisan 

LKPD 

c. Dalam penulisan LKPD materi dan tugas diintegrasikan dengan ke-9 

multiple intelligences  

2. Kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) PJOK berbasis multiple 

intelligences adalah sebagai berikut : 

Kualitas LKPD yang disimpulkan dari penilaian akhir kedua ahli 

adalah, pada ahli I, aspek kelayakan isi “Sangat Baik” (92%), aspek 

kesesuaian dengan MI “Sangat Baik” (95%), aspek didaktis “Baik” (80%), 

aspek konstruksi “Sangat Baik” (100%) dan aspek teknis “Sangat Baik” 

(100%). Sedangkan hasil akhir penilaian yang dilakukan ahli II, aspek 

kelayakan isi “Sangat Baik” (91%), aspek kesesuaian MI “Sangat Baik” 
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(91%), aspek didaktis “Sangat Baik” (87%), aspek konstruksi “Sangat 

Baik” (88%), dan aspek teknis “Sangat Baik” (82%). Sedangkan hasil 

tanggapan peserta didik terhadap LKPD berbasis multiple intelligences 

“Baik” dengan persentase 78%, dan hasil tanggapn guru “Sangat Baik” 

dengan persentase 93%. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD PJOK 

Berbasis Multiple Intelligences pada Materi Perkembangan Tubuh Remaja 

untuk Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Banguntapan” adalah: 

1. Produk LKPD PJOK Berbasis Multiple Intelligences ini dapat digunakan 

dalam pembelajaran sehingga dapat menambah pengetahuan peserta 

didik. 

2. Produk LKPD PJOK Berbasis Multiple Intelligences ini dapat digunakan 

sebagai sumber belajar peserta didik secara mandiri maupun kelompok. 

3. LKPD ini dapat mempermudah dan membantu guru PJOK dalam proses 

pembelajaran 

C. Keterbatasan 

Penelitian dan pengembangan LKPD PJOK Berbasis Multiple 

Intelligences ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 

1. Materi yang disajikan dalam LKPD ini hanya sebatas pada Perkembangan 

Tubuh Remaja 

2. Penelitian dan pengembangan ini hanya sampai pada tahap untuk 

mengetahui kelayakan LKPD 
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3. Keterbatasan peneliti dalam mencetak LKPD, karena relatif mahal 

D. Saran 

1. Sebelum menyusun LKPD, sebaiknya kita mengetahui perbedaan 

kepribadian dan kecerdasan pada setiap peserta didik. 

2. LKPD ini dapat digunakan sebagai bahan ajar pelengkap dalam 

pembelajaran PJOK. 

3. LKPD yang dikembangkan dapan menjadi referensi untuk pengembangan 

LKPD pada materi lain dengan berbasis pada kecerdasan 

majemuk/multiple intellgences peserta didik. 
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Lampiran 1. Surat Pemberitahuan Pembimbing 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Permohonan Validasi Ahli 
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Lampiran  5. Hasil Validasi Ahli Tahap I
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Tahap 2
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Tahap III 
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Lampiran 8. Hasil Tanggapan Guru
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Lampiran 9. Surat Tanda Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 10. Angket Tanggapan Peserta Didik 

 

No. Kode Peserta 

Didik 

Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. PD-1 3 4 4 3 3 3 3 3 

2. PD-2 4 2 3 3 3 4 2 3 

3. PD-3 3 2 3 4 3 4 3 4 

4. PD-4 3 4 3 3 4 4 3 4 

5. PD-5 3     3 4 3 3 3 4 3 

6. PD-6 3 3 3 3 4 2 4 4 

7. PD-7 4 3 4 4 4 3 3 3 

8. PD-8 3 4 3 3 4 3 3 3 

9. PD-9 3 3 3 2 3 2 3 4 

10. PD-10 1 1 2 2 3 2 3 1 

11. PD-11 3 3 3 3 3 3 4 4 

12. PD-12 3 3 3 3 3 3 2 3 

13. PD-13 3 3 4 3 3 4 3 3 

14. PD-14 3 4 3 3 3 3 4 2 

15 PD-15 3 4 4 3 4 3 4 4 

16. PD-16 3 3 4 3 4 4 3 4 

17. PD-17 3 3 4 3 4 2 4 3 

18. PD-18 2 3 3 3 3 2 3 3 

19. PD-19 3 3 3 3 3 3 3 3 

20. PD-20 3 3 3 3 3 3 2 2 

21. PD-21 3 3 3 3 3 4 4 4 

22. PD-22 3 3 4 3 4 3 4 3 

23. PD-23 3 3 4 3 4 3 4 3 

24. PD-24 3 3 4 3 3 3 4 2 

25. PD-25 3 3 4 3 4 3 3 4 

26. PD-26 3 4 3 3 4 2 2 3 

27 PD-27 3 3 3 3 3 2 3 3 

Jumlah 80 83 91 81 92 80 87 85 

Persentase (%) 74% 77% 84% 75% 85% 74% 80% 78% 

Kriteria B B SB B SB B B B 

Rata-rata (%) 78% 

Kriteria Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 



142 

 

Lampiran 11. LKPD yang Dikembangkan 

 

 
 

Cover LKPD 

 

 

 
 

Lembar Identitas 

 
 

Halaman 1 yang berisi kata pengantar 

 

 
Halaman 2 yang berisi daftra isi 
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Halaman 3 yang berisi petunjuk belajar 

 

 

 
 

Halaman 4 berisi “Kenali Aku” 

 
 

Halaman 5yang berisi KI, KD, dan 

Tujuan 

 
 

Halaman 6 yang berisi meteri yang 

dilanjutkan sampai halaman 7 
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Halaman 8 yang berisi kegiatan dengan 

kecerdasan interpersonal 

 

 

 
 

Halaman 9 yang berisi kegiatan dengan 

kecerdasan eksistensi 

 
 

Halaman 10 yang berisi kegiatan 

dengan kecerdasan lingustik 

 
 

Halaman 11 yang berisi meteri 

 



145 

 

 
 

Halaman 12 yang berisi kegiatan 

dengan kecerdasan musikal 

 

 

 
 

Halaman 13 yang berisi materi yang 

dilanjutkan sampai halaman 15 

 
 

Halaman 16 yang berisi kegiatan 

dengan kecerdasan intrapersonal 

 
 

Halaman 17 yang berisi kegiatan 

dengan kecerdasan naturalistik 
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Halaman 18 yang berisi materi  

 

 

 

 
 

Halaman 19 penyampaian materi 

melaului komik (kecerdasan gambar) 

 
 

Halaman 23 yang berisi materi 

 
 

Halaman 24 yang berisi kegiatan 

dengan kecerdasan intrapersonal 
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Halaman 25 yang berisi kegiatan 

dengan kercerdasan gerak/kinestetik 

 

 

 
 

Halaman 26 yang berisi kegiatan 

dengan kecerdasan logika 

 
 

Halaman 27 yang berisi soal-soal 

 
 

Halaman 30 yang berisi daftar pustaka 

 


